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ABSTRAK 

 
Nurhayati. Hubungan Pembelajaran Al-Qur'an Hadis Terhadap Minat 

Peserta Didik Membaca Al-Qur'an di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Guppi 
Kaluppang Kabupaten Enrekang. (dibimbing oleh Muh. Djunaidi dan Ali Rahman). 

Metode Pembelajaran adalah teknik atau cara yang digunakan oleh pendidik 
dalam proses belajar mengajar yang telah direncanakan sebelumnya agar dapat 
diserap dan dipahami oleh peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. 
Pembelajaran Al-Qur'an Hadis merupakan salah satu yang menentukan dalam 
pembentukan watak dan kepribadian peserta didik. Mata pelajaran Al-Qur'an Hadis 
memiliki konstribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
mempraktikkan nilai-nilai keyakinan keagamaan dan akhlakul karimah dalam 
kehidupan sehari-hari. Minat baca Al-Qur'an adalah suatu perasan yang muncul 
dalam diri seorang anak yang memotivasinya untuk tertarik dalam membaca Al-
Qur'an 

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara pembelajaran Al-Qur'an 
Hadis terhadap minat peserta didik membaca Al-Qur'an di Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Guppi Kaluppang. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain 
kuantitatif asosiatif. Adapun teknik pengumpulan data yaitu observasi, dan angket. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriftif dan inferensial. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pembelajaran Al-Qur'an Hadis 
termasuk kategori tinggi dengan angka persentasi yaitu 83 %. (2) minat peserta didik 
membaca Al-Qur'an termasuk kategori tinggi dengan angka persentasi yaitu 80 %. (3) 
Terdapat hubungan yang signifikan antara pembelajaran Al-Qur'an Hadis terhadap 
minat peserta didik membaca Al-Qur'an, yang dibuktikan melalui hasil analisis data 
dari hasil angket dengan nila signifikansi = 0,000 < 0,05 atau nilai Thitung 6.134 > ttabel 

1.981 pada taraf signifikan 5%. Besarnya hubungan anatara pembelajaran Al-Qur'an 
Hadis dengan minat peserta didik membaca Al-Qur'an  adalah sebesar 0.255% atau 
25,5%, dalam artian bahwa 74,5 % lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diamati dalam penelitian ini. 

 
Kata Kunci: Pembelajaran, Al-Qur'an Hadis, dan Minat Baca  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting yang bertujuan untuk 

mempersiapakan peserta didik menjadi warga negara yang memiliki sikap demokratis 

serta bertanggung jawab. 

Sebagaimana tujuan pendidikan nasional yang telah ditetapkan dalam 

Undang-undang no. 20 tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional: 

Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

1
  

Berdasarkan pernyataan dalam undang-undang tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa setiap orang berhak mendapat layanan pendidikan bagaimanapun 

kondisinya. Ketidakmampuan secara sosial, ekonomi, dan kesehatan baik secara fisik 

maupun mental yang dialami oleh setiap warga negara tidak boleh menjadi sebab 

kurangnya hak untuk mendapatkan pendidikan. 

Setiap individu yang pernah mengalami atau mengikuti proses pendidikan 

formal tentu pernah mengalami penilaian atau evaluasi. Penilaian atau evaluasi pada 

dasarnya adalah untuk memberikan penghargaan terhadap pencapaian yang telah 

diperoleh berdasarkan pada kriteria tertentu. 

Pada dasarnya semua bidang studi yang diajarkan perlu mendapat tingkat 

prestasi yang memuaskan termasuk bidang studi Al-Qur'an Hadits yang secara 

spesifik merupakan salah satu bidang studi program inti kelompok pendidikan agama 

                                                             

1
Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun  2003 Sistem 

Pendidikan Nasional, 2003, h. 6. 



2 
 

 

Islam. Pada hakikatnya pengajaran bidang studi  Al-Qur'an Hadits merupakan salah 

satu cara membimbing para siswa untuk mengetahui, memahami ayat-ayat  Al-Qur'an 

dan hadis-hadis nabi serta sekaligus menanamkan kesadaran untuk mengamalkan 

ajaran-ajaran yang terkandung didalamnya. 

Al-Qur'an sebagaimana yang telah dipahami adalah sumber nilai atau ajaran 

dalam Islam yang pertama dan utama yang menjadi pegangan dan pedoman hidup 

bagi manusia yang tentunya apabila manusia senantiasa mengikutinya akan 

mendapatkan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Sebagaimana di dalam 

QS. Al-Baqarah ayat 2-5 disebutkan: 

                          

                               

                           

     

Terjemahnya:  

Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 
bertaqwa; (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan 
shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki, yang Kami anugerahkan kepada 
mereka; dan mereka yang beriman kepada kitab (Al-Quran) yang telah 
diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah diturunkan sebelummu, 
serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat; mereka Itulah yang tetap 
mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang 
beruntung. 

2
 

Membaca Al-Qur'an merupakan suatu ibadah yang mana jika dilakukan maka 

Allah swt. memberikan pahala dan karunia baginya meskipun tidak memahami arti 

                                                             
2
Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur'an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 

2008) h. 2  
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dan maknanya. Sebagaimana disebutkan di dalam QS. Fathir ayat 29-30 yang 

berbunyi: 

                        

                               

      

Terjemahnya:  

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan 
shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anugerahkan 
kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 
mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi; agar Allah 
menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada 
mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri.

3
 

 Di dalam Hadits juga disebutkan sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim ia 

berkata, Rasulullah saw bersabda : 

 يأَْ تيِْ يوَْ مَ ا لْقيِاَ مَةِ ثفَيِْعًا لِأَ صْحَا بهِِ ) رواه مسلم (اِقْرَء وُا الْقرُْآنَ فإَِ نَّهُ 

Artinya:  

Bacalah Al-Qur'an, maka sesungguhnya dengan bacaan Qur'an itu akan 
datang pada hari kiamat untuk memberikan pertolongan kepada para 
pembacanya.

4
 

 Selain merupakan sebuah ibadah, membaca Al-Qur'an juga merupakan satu 

langkah awal apabila hendak ingin mempelajari dan memhami kandungan Al-Qur'an, 

yang pada hakikatnya yang dituntut di dalam membaca Al-Qur'an bukan hanya 

sekedar melafazkan ayat-ayat yang ada di dalamnya akan tetapi yang paling penting 

adalah memahami arti dan maknanya, sehingga pemahaman yang didapatkan dari 

                                                             
3
Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur'an dan Terjemahnya, h.620-621 

4
Hussein Bahreisj, Hadits Shahih Al-Jami'ush Shahih Bukhari-Muslim (Surabaya: CV. Karya 

Utama), h. 201 
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membaca Al-Qur'an itu dapat diimplementasikan di dalam kehidupan sehari-hari, 

karena sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa Al-Qur'an merupakan petunjuk. 

 Guru dalam hal ini memiliki peran penting dalam mengupayakan siswa agar 

senantiasa gemar membaca Al-Qur'an khsusnya guru Al-Qur'an Hadis, sehingga 

dapat mencetak lulusan-lulusan yang gemar membaca Al-Qur'an.  

 Minat adalah faktor internal pada setiap individu yang dapat menunjang 

belajar siswa. Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 

yang besar terhadap sesuatu. 
5
 Dengan demikian, minat memiliki peran besar dalam 

pembelajaran di sekolah, sebab minat berperan sebagai kekuatan yang mendorong 

siswa untuk belajar. Siswa yang berminat kepada mata pelajaran, proses 

pembelajaran dan guru yang mengerjakannya, akan terdorong terus untuk tekun 

dalam belajar.
6
 

 Berdasarkan beberapa analisis di atas maka penulis bermaksud untuk 

membahas satu permasalahan mengenai metode pembelajaran Al-Quran Hadis dan 

minat peserta didik dalam membaca Al-Qur'an di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Guppi Kaluppang. Dalam hal ini adalah Hubungan Pembelajaran Al-Qur'an Hadis 

Terhadap Minat Peserta Didik dalam Membaca Al-Qur'an di Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) Guppi Kaluppang. 

 

 

 

 

                                                             
5
Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2007), h. 84.  

6
Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan…h. 85. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang tercantum, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini meliputi: 

1.2.1 Bagaimana pembelajaran Al-Qur'an Hadis di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Guppi Kaluppang? 

1.2.2 Bagaimana minat peserta didik membaca Al-Qur'an di Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) Guppi Kaluppang? 

1.2.3 Apakah terdapat hubungan pembelajaran Al-Qur'an Hadis terhadap minat 

peserta didik membaca Al-Qur'an di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Guppi 

Kaluppang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1.3.1 Mengetahui pembelajaran Al-Qur'an Hadis di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Guppi Kaluppang 

1.3.2 Mengetahui minat peserta didik membaca Al-Qur'an Hadis di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Guppi Kaluppang 

1.3.3 Mengetahui hubungan pembelajaran Al-Qur'an Hadis terhadap minat peserta 

didik membaca Al-Qur'an Hadis di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Guppi 

Kaluppang 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan hasil penelitian akan 

berguna untuk hal sebagai berikut: 
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1.4.1 Kegunaan Teoritis 

 Karya ilmiah ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan bahan 

bacaan yang bermanfaat sehingga dapat memberikan kontribusi untuk perkembangan 

ilmu pengetahuan khususnya bagi guru serta dapat menjadi pedoman bagi peneliti 

selanjutnya. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1.4.2.1 Bagi peneliti, diharapkan dapat menjadi bekal yang bermanfaat bagi calon 

guru. 

1.4.2.2 Bagi guru, diharapkan dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai seorang pendidik. 

1.4.2.3 Bagi pembaca diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan yang 

dimanfaatkan ke arah yang lebih baik.  
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Deskripsi Teori 

2.1.1 Pembelajaran Al-Quran Hadis 

2.1.1.1 Pengertian Metode  

Metode berasal dari Bahasa Yunani, yaitu metha dan hodos. Metha berarti 

melalui dan hodos berarti jalan atau cara.  Metode berarti jalan atau cara yang harus 

dilalui untuk mencapai tujuan.
7
 Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode 

menyangkut masalah cara kerja untuk memahami objek yang menjadi sasaran ilmu 

yang bersangkutan.  

Dalam kegiatan belajar mengajar, metode sangat diperlukan oleh guru, dengan 

penggunaan yang bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
8
 Pengertian lain 

metode ialah teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan 

bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, baik secara individual atau secara 

kelompok, agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami dan dimafaatkan oleh siswa 

dengan baik.
9
 Menurut Ahmad Tafsir, bahwa metode adalah cara yang paling tepat 

dan cepat dalam melakukan sesuatu.
10

  

                                                             
7
Halid Hanafi, La Adu, dan H Muzakkir, Profesionalisme Guru dalam Pengelolaan Kegiatan 

Pembelajaran di Sekolah (Cet. I; Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), h. 84.  

8
Pupuh Fathurrohman & M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Bandung: PT. 

Refika Aditama, 2007), h. 15. 

9
Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar (Cet. II; Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2005), h.52.  

10
Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. IX; Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007), h. 9. 
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Berdasarkan beberapa analisis di atas penulis dapat menarik kesimpulan 

bahwa metode adalah cara atau jalan yang paling tepat dan cepat digunakan untuk 

dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

2.1.1.2 Pengertian Pembelajaran 

Belajar dan pembelajaran merupakan dua konsep yang saling berkaitan. 

Konsep belajar berakar pada pihak siswa dan konsep pembelajaran berakar pada 

pihak guru dan keduanya bias berdiri sendiri dan juga menyatu, bergantung kepada 

situasi dari kedua kegiatan itu terjadi.
11

  

Menurut Hilgard dan Marquis yang dikutip oleh Aminuddin Rasyad: 

Learning is the process by which an activity originates or is changed through 

training procedure (whether in the laboratory or in natural environment) as 

distrigueshed from changes by factor not attributable to training.
12

 Menurut Hilgart 

dan Marquis, bahwa belajar merupakan proses mencari ilmu yang terjadi dalam diri 

seseorang melalui latihan, pembelajaran dan sebagainya, sehingga terjadi perubahan 

dalam diri. Menurut Muhibbin Syah belajar pada dasarnya adalah tahapan perubahan 

perilaku siswa yang relatif positif dan menetap sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
13

 Dalam kamus Bahasa Indonesia, 

pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup 

belajar.
14

 Dalam UU SISDIKNAS nomor 20 tahun 2003, pembelajaran adalah proses 

                                                             
11

Aminuddin Rasyad, Teori Belajar dan Pembelajaran (Cet. IV; Jakarta: Uhanka Press, 

2003),  h. 1. 

12
Aminuddin Rasyad, Teori Belajar dan Pembelajaran…h. 29. 

13
Muhibbi Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. XII; Bandung: Rosda 

Karya, 2005), h. 92.  

14
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1989), h. 17.   
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interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar.
15

  

Beberapa pendapat lain menurut para ahli mengenai pengertian pembelajaran 

diantaranya: 

 Pendapat Tohirin yang mengatakan bahwa pembelajaran merupakan upaya 

pembelajaran atau upaya mengarahkan aktivitas siswa kearah aktivitas belajar.
16

 

Pengertian lain oleh Aminuddin Rasyad yang mengatakan bahwa pembelajaran 

adalah proses yang terjadi yang membuat seseorang atau sejumlah orang yaitu siswa 

melakukan proses belajar sesuai dengan rencana pengajaran yang telah 

diprogramkan.
17

 Sedangkan pendapat dari Hamalik yang dikutip oleh Lefudin 

mengatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tesusun antar 

manusiawi, material, fasilitas, dan rencana yang saling mempengaruhi untuk 

mencapai suatu tujuan.
18

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

yang dimaksud dengan pembelajaran adalah suatu aktivitas pembelajaran yang 

dilakukan oleh sejumlah orang dengan melibatkan unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, dan rencana yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

                                                             
15

Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (T.tp.: PT Kloang Putra Timur, t.t), hlm.4 

16
Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2006), h.8.  

17
Aminuddin Rasyad, Teori Belajar dan Pembelajaran…h.14. 

18
Lefudin, Belajar dan Pembelajaran (Cet. II; Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), h.13  
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Metode Pembelajaran adalah teknik atau cara yang digunakan oleh pendidik 

dalam proses belajar mengajar yang telah direncanakan sebelumnya agar dapat 

diserap dan dipahami oleh peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. 

2.1.1.3 Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadis 

Pembelajaran Al-Qur'an Hadis merupakan salah satu yang menentukan dalam 

pembentukan watak dan kepribadian peserta didik. Mata pelajaran Al-Qur'an Hadis 

memiliki konstribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

mempraktikkan nilai-nilai keyakinan keagamaan dan akhlakul karimah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw. Melalui perantara malaikat Jibril sebagaimana untuk dijadikan 

pedoman hidup bagi manusia. Sesungguhnya Al-Qur'an itu menjadi mu'jizat karena ia 

datang dengan Bahasa yang paling fasih dalam susunan yang paling baik dengan 

menggunakan pengertian-pengertian yang benar berupa ke-Esaan Allah swt.
19

  

Allah swt. Berfirman dalam surah al-Ma'idah ayat 15-16: 

                            

                      

                            

                   

Terjemahnya: 

Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang 
menjelaskan. Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang 
mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) 

                                                             
19

Ahmad Sadali dan Ahmad Rofi'I, Ulumul Qur'an (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h.11 
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Allah mengeluarkan orang-orang itu dar gelap gulita kepada cahaya yang 
terang benderang dengan seizing-Nya, dan menunjuki ke jalan yang lurus.

20
 

Kata Al-Qur'an secara etimologi (bahasa) berarti bacaan karena makna 

tersebut diambil dari kata "qiraa'at atau "qur'aan", yaitu bentuk masdhar dari kata 

"qara'a". sedangkan secara terminology menurut Ali Ash-Shobuni menyatakan 

bahwa Al-Qur'an adalah firman Allah yang mu'jiz, diturunkan kepada nabi 

Muhammad melalui malaikat Jibril yang tertulis dalam mashaf, diriwayatkan secara 

mutawatir, menjadi ibadah bagi yang membacanya, diawali dari surah Al-Fatihah dan 

diakhiri dengan surah An-Nas.
21

   

Sedangkan Hadis dalam bentuk jamaknya adalah hids, hudasa, dan hudus. 

Dari segi Bahasa, kata hadis mempunyai beberapa arti, yaitu: baru (jadid) lawan dari 

terdahulu (qadim),dekat (qarib) lawan dari jauh  (ba'id), dan warta berita (khabar); 

sesuatu yang dipercayakan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang lainnya.
22

 

Menurut ahli hadis pengertian hadis ialah segala sesuatu yang disandarkan kepada 

Nabi saw, baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan (taqrir) maupun sikap 

beliau.
23

 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa pembelajaran Al-Qur'an Hadis merupakan bagian dari pelajaran pendidikan 

agama Islam pada Madrasah yang dapat memberikan motivasi, bimbingan, 

pemahaman, serta kemampuan untuk memahami kandungan dari pada Al-Qur'an dan 

                                                             
20

Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur'an dan Terjemahnya. h. 148  

21
Abu Anwar, Ulumul Qur'an (Sebuah pengantar) (Cet. I; Pekanbaru: Amzah, 2002),h. 13 

22
Muhammad Ahmad dan Mudzakir, Ulumul Hadis (Cet. II; Bandung; CV Pustaka Setia, 

2000), h. 11 

23
Ma'Shum Zein, Ilmu Memahami Hadis Nabi (Cara Praktis Menguasai Ulumul Hadis dan 

Musthala Hadits) (Yogyakarta; Pustaka Pesantren, 2016), h. 2 
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Hadis, sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk 

perwujudan iman dan taqwa kepada Allah swt.  

2.1.1.3.1 Tujuan Pembelajaran Al-Qur'an Hadis 

 
a. Meningkatkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur'an dan Hadis. 
b. Membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur'an dan 

Hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan. 
c. Meningkatkan kekhusukan siswa dalam beribadah terutama shalat, dengan 

menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan surat atau ayat 
dalam surat-surat pendek yang mereka baca.

24
  

2.1.1.3.2 Ruang Lingkup Pembelajaran Al-Qur'an Hadis 

Ruang Lingkup Pembelajaran Al-Qur'an Hadis di Madrasah Tsanawiyah 

meliputi: 

 
a. Membaca dan menulis yang merupakan unsur penerapan ilmu tajwid. 
b. Menerjemahkan makana (tafsir) yang merupaka pemahaman interpretasi 

ayat, dan hadis dalam memperkaya khazanah intelektual. 
c. Menerapkan isi kandugan ayat atau hadis yang merupakan unsur 

pengamalan nyata dalam kehidupan sehari-hari.
25

 

2.1.1.3.3 Prinsip-prinsip Pembelajaran Al-Qur'an Hadis 

Prinsip-prinsip pembelajaran Al-Qur'an Hadis disebut dengan asas atau 

dasar, asas adalah kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir, bertindak, dan 

sebagainya dalam hubungannya dengan metode mengajar Qur'an Hadis. Prinsip yang 

dimaksud adalah dasar pemikiran yang digunakan dalam mengaplikasikan metode 

mengajar Qur'an Hadis. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam metodologi pengajaran Qur'an Hadis 

khususnya adalah tercapainya efisiensi dalam proses pembelajaran Qur'an Hadis. 

Efisiensi yang dimaksud adalah suatu prinsip dalam pendidikan dan pengajaran 

diharapkan hanya terdapat pengorbanan yang sedikit mungkin, tetapi dapat mencapai 

                                                             
24

Menteri Agama RI, Peraturan Menteri RI (Jakarta: Departemen Agama RI, 2008), h. 49 

25
Menteri Agama RI, Peraturan Menteri RI, h. 49 
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hasil yang seoptimal mungkin. Pengorbanan yang dimaksud meliputi faktor tenaga, 

waktu, alat, dan biaya. 

Adapun prinsip-prinsip metodologis yang dijadikan landasan psikologis untuk 

memperlancar proses kependidikan Islam (Qur'an Hadis) yang sejalan dengan ajaran 

Islam adalah: 

 
a. Prinsip memberikan suasana kegembiraan 
b. Prinsip memberikan layanan dan santunan dengan lemah lembut. 
c. Prinsip kebermaknaan bagi peserta didik. 
d. Prinsip prasyarat. 
e. Prinsip komunikasi terbuka. 
f. Prinsip pemberian pengetahuan yang baru 
g. Prinsip memberikan model perilaku yang baik 
h. Prinsip praktik 
i. Prinsip-prinsip lainnya (prinsip kasih sayang dan prinsip bimbingan serta 

penyuluhan terhadap peserta didik.
26

 

2.1.1.4 Pembelajaran Qur'an Hadis 

2.1.1.4.1 Jenis-jenis Metode Pembelajaran Agama Islam 

Metode pembelajaran agama Islam didefinisikan sebagai cara-cara tertentu 

yang paling cocok untuk dapat digunakan dalam hasil-hasil pembelajaran PAI yang 

berada dalam kondisi pembelajaran tertentu.
27

 Sedangkan Qur'an Hadis adalah 

termasuk dalam mata pelajaran PAI. Dalam lampiran peraturan Menteri Agama 

Republik Indonesi Nomor 2 Tahun 2008 Mata Pelajaran PAI adalah Qur'an Hadis, 

Akidah akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayan Islam. 

Berbicara mengenai metode yang digunakan dalam mendidik, Al-Ghazali 

mengemukakan metode alternatif sebagaimana dikutip oleh Armain Arief antara lain: 
 

                                                             
26

Samsul Bakhtiar, "Pengembangan Metode Pembelajaran Al-Qur'an Hadis," Blok Samsul 

Bahtiar. http://samsulbae.blogspot.com/pengembangan-metode-pembelajaran-al.html. diakses dari 

internet pada tanggal 18 Maret 2019 

27
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Rosda Karya. 2002), h. 147 

http://samsulbae.blogspot.com/pengembangan-metode-pembelajaran-al.html.%20diakses
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a. Mujahadah dan Riyadlah Nafsyiah (Kekuatan dan Latihan jiwa), yaitu 
mendidik anak dengan cara mengulang-ulangi pengalaman. Hal ini akan 
meninggalkan kesan yang baik dalam jiwa anak didik dan benar-benar akan 
menekuninya sehingga terbentuklah akhlak dan watak dalam dirinya. 

b. Mendidik anak hendaknya menggunakan beberapa metode. Penggunaan 
metode yang bervariasi aka membangkitkan motivasi bagi pelajar dan 
menghilangkan kebosanan. 

c. Mendidik anak hendaknya memberikan dorongan berupa pujian. Pemberian 
hukuman jasamni disyaratkan bila anak telah sampai usia 10 tahun, dan 
alaupun harus melakukan hukuman jasamni hendaknya pukulan tidak 
melebihi 3 kali.

28
 

Menurut Zakiah Daradjat dalam bukunya Metodik Khusus Pengajaran Agama 

Islam, ada beberapa metode yaitu: 

 
a. Metode ceramah, memberikan pengertian dan uraian suatu masalah 
b. Metode diskusi, memecahkan masalah dengan berbagai tanggapan 
c. Metode eksperimen, mengetahui proses terjadinya masalah 
d. Metode demonstrasi, menggunakan alat peraga untuk memperjelas sebuah 

masalah. 
e. Metode pemberian tugas, dengan cara tertentu secara bebas dan bertanggung 

jawab. 
f. Metode sosio drama, menunjukkan tingkah laku kehidupan 
g. Metode drill, mengukur daya serap terhadap pelajaran. 
h. Metode kerja kelompok 
i. Metode tanya jawab 
j. Metode proyek, memecahkan masalah dengan langkah-langkah secara 

ilmiah, logis dan sistematis.
29

  

Adapun metode-metode mendidik atau mengajar dalam al-Qur'an dan Hadis 

antara lain: 

a. Metode hikmah, nasehat yang baik, dan diskusi 
b. Metode keteladanan 
c. Metode pembiasaan 
d. Metode demonstrasi 
e. Metode pemberian nasehat 
f. Metode kisah (cerita) 
g. Metode tanya jawab 
h. Metode perumpamaan 
i. Metode karyawisata (studi lapangan) 

                                                             
28

Armain Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat 

Pers, 2002), h. 47  

29
Zakiah Daradjat, Metode Khusus Pengejaran Agama Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), h. 289-310  
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j. Metode eksperimen  
k. Metode pemberian tugas (resitasi) 
l. Metode mengajar dengan mempermudah  
m. Metode lemah lembut  
n. Metode Drill (latihan) 
o. Metode ibrah.

30
 

2.1.1.4.2 Metode Pembelajaran Qur'an Hadis di Kelas 

Metode untuk menyajian pelajaan Al-Qur'an Hadis yang menyenangkan: 

Pertama, pembelajaran Al-Qur'an hadis boleh saja mengadopsi teori-teori 

pembelajaran Barat. Misalnya, dengan menerapkan teori pembelajaran contextual 

teaching and learning (CTL) temuan Elaine B. Johnson Asumsi dasar teori ini adalah 

bahwa seseorang pelajar akan mau dan mampu menyerap materi pelajaran jika 

mereka dapat menangkap makna dari pelajaran tersebut. Teori ini dapat diaplikasikan 

dengan cara mengaitkan isi dari sebuah mata pelajaran, misalnya pelajaran Al-Qur'an 

Hadis, dengan pengalaman para siswa. Dengan cara seperti ini, para siswa akan 

mampu menemukan makna dari materi pelajaran yang dipelajarinya. Jika mereka 

mampu menemukan makna dari pelajaran tersebut, mereka akan lebih antusias dalam 

belajar, karena mereka mempunyai alasan untuk belajar. 

Kedua, mencoba menggali metode pembelajaran yang menyenangkan  dari 

sumber utama ajaran Islam, yaitu Al-Qur'an dan Hadis karena dalam deretan ayat Al-

Qur'an dan himpunan Hadis Nabi terkandung metode pembelajaran yang dipakai oleh 

Allah dan Rasul-Nya dalam mendidik umatnya.  

Ketiga, dengan memanfaatkan teknologi. Misalnya, pembelajaran al-Qur'an 

Hadis diselenggarakan dengan menggunakan LCD dan laptop lewat presentasi power 

point yang atraktif. Atau pembelajaran Al-Qur'an Hadis juga sesekali diselingi 

                                                             
30

Chaeruddin B, Metodologi Pengajaran Agama Islam Luar Sekolah (Yogyakarta: Lanarka, 

2009) h. 34 
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dengan pemutaran film Islami yang inspiratif. Dengan cara seperti ini maka suasana 

pembelajaran akan lebih menyenangkan dan menggairahkan. Dampaknya, para siswa 

akan lebih antusias dalam mengikuti dan mencermati pelajaran. 

Kedepannya, seorang guru yang membimbing pelajaran Al-Qur'an Hadis 

harus lebih inovatif dalam menyajikan pelajaran Al-Qur'an Hadis. Mereka juga 

dituntut untuk selalu meng-upgrade pengetahuannya, baik pengetahuan tentang 

materi pelajaran Al-Qur'an Hadis maupun materi tentang metode pembelajaran. 

Dengan setumpuk pengetahuan yang dimiliki, bisa dipastikan para guru akan mampu 

mengemas pelajaran Al-Qur'an Hadis dengan lebih baik. Mereka akan lebih atraktif, 

inovatif, dan selalu memiliki cara baru dalam menyajikan materi pelajaran Al-Qur'an 

Hadis.
31

 

2.1.2 Minat Baca Al-Qur'an Peserta Didik  

2.1.2.1 Pengertian Minat 

Kata minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti "gairah, 

keinginan, serta kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu."
32

 Kemudian di 

dalam Kamus Lengkap Psikologi minat disebut dengan kata Interest, kata ini 

mengandung beberapa arti yaitu: 

(1) Satu sikap yang berlangsung terus menerus yang memolakan perhatian 
seseorang, sehingga membuat dirinya jadi selektif terhadap objek minatnya (2) 
perasaan yang menyatakan bahwa satu aktivitas, pekerjaan, atau objek itu 
berharga atau berarti bagi individu (3) satu keadaan motivasi, atau satu set 
motivasi, yang menuntun tingkah laku menuju satu arah (sasaran) tertentu.

33
 

                                                             
31

Zeidel.Bogspot.Com, "Metode Mengajar Qur'an Hadis MI," 

http://zeidel.blogspot.com/metode-mengajar-quran-hadits-mi_952.html. Diakses pada tanggal 18 

Maret 2019 

32
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Cet. VII; 

Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 916  

33
James P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 255 

http://zeidel.blogspot.com/metode-mengajar-quran-hadits-mi_952.html.%20Diakses
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Djali mengungkapkan bahwa, minat adalah rasa lebih suka dan rasa 

keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
34

 Dalam 

pengertian lain dijelaskan minat adalah usaha dan kemauan untuk mempelajari 

(learning) dan mencari sesuatu.
35

 Adapun Slameto mengungkapkan bahwa, minat 

adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa 

ada yang menyeruh. 
36

 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa minat 

adalah keinginan yang sangat tinggi terhadap sesuatu hal yang timbul dari dalam diri 

seseorang yang dapat menggerakkan seseorang pada aktivitas tanpa ada suruhan dari 

orang lain. 

Minat sangat berperan penting dalam melakukan suatu aktivitas karena akan 

mempengaruhi proses dan hasil yang diharapkan. Minat adalah salah satu faktor yang 

dapat memotivasi diri sehingga dapat membangkitkan semangat untuk melakukan 

sesuatu sehingga keberadaanya sangat dibutuhkan dalam mendukung suatu aktivitas. 

Peserta didik  yang memiliki minat terhadap suatu aktivitas tentunya ia akan memiliki 

perhatian besar terhadap aktivitas tersebut dibandingkan aktivitas yang lain. 

2.1.2.2 Jenis-jenis Minat 

Menurut para ahli minat terbagi kedalam beberapa jenis. Menurut Carl Safran 

minat terbagi kedalam empat jenis, yaitu: 

 

                                                             
34

Djali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 121. 

35
Yayasan Dharma Graha, Tes Bakat, Minat, Sikap dan Personalita MMPI-DG (Jakarta: 

Dharma Graha Press, 2003), h. 9 

36
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), 

h. 180. 
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a. Expressed interes, minat yang diekspreikan melalui verbal yang 
menunjukkan apakah seseorang itu menyukai dan tidak menyukai suatu 
objek atau aktivitas. 

b. Manifest interest, minat yang disimpulkan dari keikutsertaan individu pada 
suatu kegiatan tertentu. 

c. Tested interest, minat yang disimpulkan dari tes pengetahuan atau 
keterampilan dalam suatu kegiatan. 

d. Inventoried interest, minat yang diungkapkan melalui inventori minat atau 
daftar aktivitas da kegiatan yang sama dengan pernyataan. 

Adapun menurut Moh. Surya mengklasifikasikan minat menjadi tiga jenis 

yaitu:  

 
a. Minat Volunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa tanpa ada 

pengaruh luar. 
b. Minat Involunter adalah minat yabg timbul dari dalam diri seseorang siswa 

dengan pengaruh situasi yang diciptakan oleh guru. 
c. Minat nonvolunter adalah minat yang ditimbulkan dari dalam diri siswa 

secara paksa atau dihapuskan.
37

 

2.1.2.3 Pengertian Membaca 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata membaca memiliki beberapa arti 

di antaranya: (1) melihat serta memahami isi dari apa yang ditulis, (2) mengeja atau 

melafalkan apa yang tertulis, (3) mengucapkan, (4) mengetahui, meramalakan, (5) 

memperhitungkan, memahami. 

Kridalaksana menyebutkan bahwa: 

 
Membaca adalah suatu cara untuk mengambil informasi dari teks, baik berupa 
gambar-gambar maupun media tulis dan juga kombinasi dalam bentuk 
lambang-lambang grafik dan perubahan menjadi wicara bermakna dalam 
bentuk pemahaman secara diam-diam ataupun keras-keras.

38
 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dengan membaca 

maka kita akan memperoleh informasi dari teks, gambar, lambang-lambang, sehingga 

                                                             
37

Devamelodika.com, "Teori Minat pada Skripsi Pendidikan dan Daftar Pustaka Minat 

Lengkap,"http://devamelodika,com/teori-minat-pada-skripsi-pendidikan-dan-daftar-pustaka-minat-

lengkap/diakses tanggal 24 Maret 2019. 
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kita dapat melihat, melafalkan serta memahami  maksud yang ada pada bacaaan 

tersebut. Dengan demikian membaca yang baik dan benar adalah membaca yang 

dapat memberikan pengaruh positif terhadap pembaca sehingga dapat 

diimplementasikan di dalam kehidupan. 

2.1.2.4 Tujuan Membaca 

Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas bahwa tujuan umum membaca 

adalah untuk memperoleh informasi. Nazaruddin menyebutkan, berdasarkan jenis 

informasi ada tiga tujuan membaca yaitu: 

 
a. Tujuan membaca referensial, yaitu membaca dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi yang berupa fakta yang ada dilingkungan dalam 
rangka menambah wawasan atau pengetahuan. 

b. Tujaun membaca intelektual, yaitu membaca dengan tujuan untuk 
meningkatkan intelektual. 

c. Tujuan membaca untuk kesenangan, yaitu membaca dengan tujuan 
menghibur pembaca itu sendiri.

39
 

2.1.2.5 Pengertian Minat Baca 

Mulyani sebagaimana dikutip oleh Siti Rohayati bahwa: 

 
Minat baca siswa adalah suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai 
dengan perasaan senang terhadap kegiatan membaca sehingga mengarahkan 
anak untuk membaca dengan kemauannya sendiri. Aspek minat membaca 
meliputi kesenangan membaca, kesadaran akan manfaat membaca, frekuensi 
membaca dan jumlah buku bacaan yang pernah dibaca oleh anak.

40
   

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat baca adalah 

suatu perasan yang muncul dalam diri seorang anak yang memotivasinya untuk 

tertarik dalam membaca, di mana aspek dalam membaca meliputi kesenangan 

membaca, manfaat, dan frekuensi membaca. 
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2.1.2.6 Faktor-faktor yang Memepengaruhi Minat Baca 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca di sini disamakan dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar karena pada prinsipnya membaca 

adalah bagian dari belajar. 

Slameto mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

belajar siswa yaitu: 

1) Faktor Intern 

 
a) Faktor jasmaniah, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh 
b) Faktor psikologi, seperti intelegensi, perhatian, bakat, kematangan, 

dan kesiapan. 
 

2) Faktor Extern 
 
a) Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik, relasi anggota 

keluarga, suasan rumah, keadan ekonomi keluarga, pengertian orang 
tua dan latar belakang kebudayaan. 

b) Faktor sekolah, seperti metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, standar 
penilaian di atas ukuran, keadaan gedung, metode mengajar dan tugas 
rumah.

41
  

2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Dalam penyusunan karya ilmiah dibutuhkan berbagai dukungan teori dari 

berbagai sumber atau rujukan yang memiliki relevansi dengan rencana sebuah 

penelitian. Sebelum melakukan penelitian penulis telah melakukan kajian terhadap 

penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pembahasan ini. Adapun 

penelitian yang menjadi rujukan awal dalam penelitian ini sebagai berikut: 

2.2.1 Penelitian dengan judul "Upaya Guru Al-qur'an Hadis dalam Meningkatkan 

Minat Baca Al-qur'an Siswa Kelas X Jurusan IPA di MAN 2 Lombok 

Tengah" tahun 2016 oleh Shodiqin dengan Nim: 151.131.002 mahasiswa 
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Universitas Islam Negeri Mataram Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa minat baca 

Al-Qur'an siswa kelas X Jurusan IPA di Madrasah Aliyah Negeri 2 Lombok 

Tengah masih tergolog rendah, ditunjukkan dengan frekuensi dan intensitas 

baca Al-Qur'an siswa yang masih kurang.
42

 Adapun letak perbedaannya pada 

penelitian sebelumnya lebih fokus pada upaya guru Al-Qur'an Hadis dalam 

meningkatkan minat baca Al-Qur'an, sedangkan penelitian yang akan penulis 

lakukan lebih fokus pada pembelajaran Al-Qur'an Hadis terhadap minat 

peserta didik membaca Al-Qur'an. 

2.2.2 Selanjutnya, penelitian  dengan judul "Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan 

Minat Baca Al-Qur'an melalui Pembelajaran Multimedia di MI Nurul Huda 

Semarum". Oleh Atikah Rohibah Nim: 07110221. Mahasiswa Universitas 

Negeri Islam Maulana Malik Ibrahim Malang, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, jurusan Pendidikan Agama Islam. Adapun hasil penelitiannya 

membuktikan bahwa terdapat peningkatan keaktifan dan hasil belajar peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media audio 

visual.
43

 Adapun letak perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan 

penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Atikah Rohibah lebih 

menekankan kepada peningkatan minat baca Al-Qur'an melalui pembelajaran 

Multimedia. Sedangkan  penelitian yang akan penulis lakukan lebih fokus 
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pada pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan minat 

peserta didik membaca Al-Qur'an. Namun, memiliki kesamaan yakni 

keduanya sama-sama membahas tentang minat baca Al-Qur'an. 

2.2.3 Adapun yang terakhir, penelitian dengan judul "Metode Pembelajaran Al-

Qur'an Hadis dan Problematikanya pada Siswa MTs. Darul Hikmah Lenggo-

Lenggo Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai."
44

 Oleh Marhaya Nim: 

20100109031. Mahasiswa UIN Alauddin Makassar Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, jurusan Pendidikan Agama Islam. Adapun hasil penelitiannya 

membuktikan bahwa terdapat beberapa metode belajar yang digunakan dan 

problematika yang didapatkan ialah disebabkan karena faktor kemampuan 

anak yang berbeda-beda. Perbedaan yang mendasar pada penelitian ini adalah 

pada penelitian Marhaya ini membahas tentang problematika siswa dalam 

belajar Al-Qur'an Hadis sedangkan pada penelitian yang hendak dilakukan 

oleh peneliti hanya berfokus saja pada pembelajaran Al-Qur'an Hadis. 

Berdasarkan ketiga penelitian di atas terlihat jelas perbedaan antara penelitian 

yang hendak penulis lakukan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-

peneliti sebelumnya, maka dari itu penulis akan melakukan penelitian dengan judul 

Hubungan Pembelajaran Al-Qur'an Hadis terhadap Minat Peserta Didik dalam 

Membaca Al-Qur'an di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Guppi Kaluppang Kabupaten 

Enrekang. 
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2.3 Kerangka Pikir 

 Kerangka pikir dimaksudkan untuk menjadi landasan sistematik berpikir dan 

membatasi masalah-masalah yang akan dibahas dalam skripsi. Kerangka pikir dalam 

penelitian ini difokuskan pada pembelajaran Al-Qur'an Hadis terhadap minat peserta 

didik membaca Al-Quran di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Guppi Kaluppang 

Kabupaten Enrekang sehingga sangat dibutuhkan informasi dari peserta didik itu 

sendiri pada mata pelajaran Al-Qur'an hadis baik yang berhubungan dengan metode 

pembelajaran maupun minat peserta didik dalam membaca Al-Qur'an. Oleh karena 

itulah, penelitian ini akan mencari hubungan metode pembelajaran Al-Qur'an hadis 

terhadap minat peserta didik dalam membaca Al-Qur'an di Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) Guppi Kaluppang. Untuk menjelaskan variabel yang akan diteliti, penulis 

berikan bagan kerangka pikir yang menjadi acuan dalam penelitian ini. 

 

      

  

 

 

 

 

 

 

 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Guppi 

Kaluppang 

 

Minat Baca Al-

Qur'an  

Pembelajaran Al-Qur'an 

Hadis  

 

 

Hubungan pembelajaran Al-Qur'an 

hadis terhadap Minat peserta didik 

membaca Al-Qur'an  
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Secara umum, hipotesis didefinisikan sebagai suatu pernyataan yang berisi 

suatu prediksi yang mungkin terjadi yang berkenaan dengan hasil penelitian. 

Hipotesis sangat penting untuk memberi petunjuk jalan dalam meneliti. Sebuah 

pernyataan hipotesis mengandung suatu harapan yang bisa saja terbukti atau tidak 

yang dikemukakan oleh peneliti berkaitan dengan penelitian atau studi yang 

dilakukan. 

 Batasan hipotesis ini sejalan dengan pengertian yang dikemukakan oleh Asher 

& Vockell yang menyatakan bahwa: 

Hipotesis penelitian adalah jawaban-jawaban yang diharapkan atas 
permasalahan penelitian. Masalah dan hipotesis penelitian inilah yang 
memberikan, arah dan fokus, struktur, dan organisasi pengumpulan data, 
analisis serta interpretasi data yang kita kumpulkan melalui penelitian yang kita 
lakukan.

45
 

 Dalam rangka memperoleh jawaban atas pertanyaan atau permasalahan yang 

akan dilakukan oleh peneliti, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah: 

Ha : terdapat hubungan pembelajaran Al-Qur'an Hadis terhadap minat peserta 

didik membaca Al-Qur'an di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Guppi Kaluppang  

Ho : tidak terdapat hubungan pembelajaran Al-Qur'an Hadis terhadap minat 

peserta didik membaca Al-Qur'an di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Guppi 

Kaluppang 

Berdasarkan hipotesis yang telah diajukan di atas, peneliti memiliki dugaan 

sementara bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pembelajaran 

Al-Qur'an Hadis terhadap minat peserta didik membaca Al-Qur'an di MTs. Guppi 
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Kaluppang. Jadi, peneliti sepakat dengan pernyataan Ha. Adapun untuk kebenarannya 

akan dibuktikan melalui hasil penelitian yang akan dilakukan di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Guppi Kaluppang. 

2.5 Defenisi Operasional Variabel 

 Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca sekaligus untuk 

memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam topik penelitian 

ini, maka akan dijelaskan variabel dalam penelitian ini. 

2.5.1 Pembelajaran Al-Qur'an Hadis merupakan suatu cara yang digunakan dalam 

proses pembelajaran untuk menyampaikan materi pembelajaran Al-Qur'an 

hadis oleh seorang pendidik kepada peserta didik dalam rangka mencapai 

tujuan yang ingin dicapai. 

2.5.2 Minat peserta didik membaca Al-Qur'an merupakan suatu keinginan yang 

timbul dari dalam diri peserta didik untuk membaca, memahami serta 

mempelajari Al-Qur'an sesuai dengan metode pembelajaran yang telah 

diajarkan oleh pendidik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, dengan desain penelitian adalah 

kuantitatif asosiatif yang mengkaji hubungan antara variabel yaitu: 

3.1.1 Variabel bebas (independen variabel) adalah variabel tunggal yang tidak 

dipengaruhi variabel lain. Dalam penulisan ini, peneliti menjadikan metode 

pembelajaran Al-Qur'an Hadis sebagai variabel bebas yang diberi simbol X 

3.1.2 Variabel terikat (dependen variabel) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel 

terikat adalah minat peserta didik membaca Al-Qur'an yang diberi simbol Y 

 Adapun desain penelitian sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

X = Pembelajaran Al-Qur'an Hadis 

Y = Minat peserta didik membaca Al-Qur'an 

1.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis terjun langsung ke lokasi. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk memperoleh data dengan persetujuan dari pihak 

sekolah dan unsur lain yang terkait dengan objek penelitian. 

 

 

X Y 
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3.2.1 Lokasi Penelitian 

 Sesuai dengan judul yang peneliti angkat, maka penelitian ini dilaksanakan di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Guppi Kaluppang Kabupaten Enrekang. Penentuan 

lokasi di atas dengan pertimbangan bahwa sekolah dan lokasi tersebut adalah mudah 

untuk dijangkau penulis, sehingga memudahkan bagi penulis untuk mendapatkan data 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan setelah penulis menyelesaikan seminar proposal 

dan mendapatkan surat izin penelitian selama kurang lebih satu bulan. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 Populasi adalah keseluruhan sasaran yang seharusnya diteliti dan pada 

populasi itu hasil penelitian diberlakukan. Populasi adalah tempat terjadinya masalah 

yang kita selidiki. Populasi dipakai untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok 

objek yang menjadi sasaran penelitian. Populasi adalah wilayah Generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang di tetapkan oleh penelitih untuk di pelajari dan kemudia di tarik 

kesimpulannya.
46

 Jadi populasi yaitu keseluruhan objek yang menjadi sasaran 

penelitian dan sampel akan diambil dari populasi. 

 Dari definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan 

keseluruhan subjek dan objek yang menjadi perhatian dalam penelitian. Adapun 

populasi penelitian adalah seluruh peserta didik Madrasah Tsanawiyah (MTs) Guppi 

Kaluppang dengan jumlah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Populasi peserta didik Madrasah Tsanawiyah (MTs) Guppi 
Kaluppang  

 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 VII A 9 11 20 

2 VII B 7 9 16 

3 VIII A 12 8 20 

4 VIII B 13 6 19 

5 IX A 10 9 19 

6 IX B 9 9 18 

Total 60 52 112 

Sumber: Bagian Tata Usaha pada Madrasah Tsanawiyah (Mts) Guppi Kaluppang 

3.3.2 Sampel 

  Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti secara mendalam. 

Sampel diambil bila kita merasa tidak mampu meneliti seluruh populasi. Syarat 

utama sampel ialah harus mewakili populasi. Oleh karena itu, semua ciri-ciri populasi 

harus diwakili dalam sampel.
47

 

 Berdasarkan pengertian di atas, maka peneliti mengambil keseluruhan 

populasi untuk dijadikan sebagai sampel penelitian hal ini dapat dilihat dari  hasil 

survei pada lokasi penelitian, peneliti menemukan jumlah populasi di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Guppi Kaluppang sebanyak 112 peserta didik, dengan jumlah 

populasi yang tidak terlalu banyak sehinga peneliti memutuskan untuk meneliti 

keseluruhan dari populasi tersebut.  
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3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data 

 Sehubungan dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini melalui pengamatan (Observation), angket 

(Questionnaire), dan dokumentasi. 

3.4.1.1 Pengamatan (Observation) 

  Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati dan 

mencermati serta merekam perilaku maupun kegiatan secara sistematis untuk suatu 

tujuan tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan 

untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.
48

 

  Dihubungkan dengan penelitian berarti observasi bisa dikatakan sebagai 

langkah awal sebelum memulai penelitian, karena di dalam observasi suatu informasi 

awal mengenai keadaan suatu obyek akan didapatkan dan dapat dijadikan sebagai 

acuan dalam penelitian. 

3.4.1.2 Angket (Questionnaire) 

Angket merupakan pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun secara 

kronologis dari yang umum mengarah pada yang khusus untuk diberikan pada 

responden atau informan yang umumnya merupakan daftar pertanyaan lazim.
49

  

Peneliti menggunakan angket yang akan dibagikan kepada responden dalam 

penelitian ini. Angket tersebut meliputi pertanyaan dan pernyataan yang menyangkut 

tentang metode pembelajaran Al-Qur'an Hadis dengan minat baca Al-Qur'an yang 

akan diisi oleh responden. 
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3.4.1.3 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu teknik dalam penelitian yang digunakan untuk 

mengumpulkan data melalui pencatatan langsung secara sistematis terhadap apa yang 

sudah tersimpan di lokasi penelitian.
50

 

Penulis mengumpulkan data yang diperoleh dari lokasi penelitian berupa 

catatan-catatan tentang keadaan lokasi penelitian, yakni keadaan peserta didik di Mts. 

Guppi Kaluppang melalui dokumentasi dan hal lain yang mendukung. 

3.4.2 Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini instrument yang dipilih oleh peneliti adalah: 

3.4.2.1 Instrumen untuk observasi adalah berupa pengamatan yang dilakukan secara 

langsung di lapangan untuk mengamati gejala yang nampak pada objek 

penelitian. 

3.4.2.2 Instrumen untuk angket kuesioner ini merupakan alat ukur untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh atau tidak variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 

(Y) dalam penelitian ini. Jenis angket ini digunakan dalam penelitian ini 

instrument kuesioner dengan skala likert, dengan 10 pernyataan tentang 

pembelajaran Al-Qur'an Hadis dan 10 pernyataan tentang minat membaca Al-

Qur'an peserta didik. Masing-masing butir pernyataan diikuti 4 alternatif 

jawaban. Alternatif jawaban yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Selalu : mempunyai bobot nilai 4 

Sering : mempunyai bobot nilai 3 

Jarang : mempunyai bobot nilai 2 

Tidak pernah : mempunyai bobot nilai 1 
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Suharsini Ari8kunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2006), h. 151.  
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3.4.2.3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Adapun kisi-kisi instrumen penelitian adalah sebagai berikut: 

Table 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator 
Item 

Pertanyaan 

Pembelajaran Al-

Qur'an Hadis 

Metode Ceramah 3, 8 

Efektivitas Metode 

Pembelajaran 

1, 7 

Kreativitas Guru pada 

saat Melakukan Proses 

Pembelajaran 

2, 5, 6, dan 10 

Metode Pemberian 

Tugas 

9 

Metode Demonstrasi 4 

Minat Peserta Didik 

Memaca Al-Qur'an  

Tingkat Kemampuan 12, 13, 15, 16, 19 dan 20 

Tingkat Keaktifan 11, 14, 17 dan 18  

3.4.2.4 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Uji coba instrument pada penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan alat 

ukur yang tepat dan dapat dipercaya untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan 

dalam menjawab permasalahan yang diteliti. 

3.4.2.4.1 Uji Validitas 

Pada setiap instrument baik yang berupa tes maupun nontes terdapat butir-

butir (item) pertanyaan atau pernyataan. Untuk menguji validitas butir-butir 
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instrument lebih lanjut, maka setelah dikonsultasikan dengan ahli, maka selanjutnya 

diujicobakan, kemudian dianalisis dengan analisis item.
51

  

Untuk menghitung koefisien korelasinya digunakan rumus korelasi product 

moment sebagai berikut:  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋. ∑ 𝑌)

 √⌊𝑛∑𝑋2 − (∑ 𝑋)2 ⌋[𝑛 ∑𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦= Koefisien korelasi variabel X dan Y 
∑𝑥𝑦= Jumlah perkalian skor X dan Y 
∑𝑥2= Jumlah kuadrat skor distribusi X 
∑𝑦2= Jumlah kuadrat skor distribusi Y

52
 

Untuk memudahkan Uji Validitas data yang ada maka peneliti menggunakan 

perhitungan data dengan bantuan SPSS Versi 16.0. Penarikan kesimpulan dari rumus 

di atas yaitu jika rxy ≥ rtabel, atau jika menggunakan SPSS, dinilai sig 2 failed ≤ 0,05 

maka instrument dikatakan valid pada tingkat signifikan α = 5%. 

Pengujian validitas tiap butir menggunakan rumus korelasi product moment 

dengan bantuan IMB Statistik SPSS 16.0 untuk menguji 10 item pernyataan 

mengenai metode pembelajaran Al-Qur'an Hadis (X) dan 10 item pernyataan 

mengenai minat peserta didik membaca Al-Qur'an (Y). Adapun ketentuannya yaitu 

jika rxy lebih besar dari rtabel maka item pertanyaan tersebut akan dinyatakan valid 

pada tingkat signifikan α = 5% rtabel = 0,361. Adapun hasil analisi data dari kedua 

variable adalah sebagai berikut: 

 

                                                             
51

Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 353  

52
Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS ( Jakarta: Prenada Media Group, 2014), h.252. 
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Tabel 3.3 Hasil Analisis Item Instrumen Metode Pembelajaran Al-Qur'an 
Hadis  

 

No. Butir 
Instrumen 

 
Koefisen Korelasi Keterangan 

rhitung rtabel 

1 0,390 0,361 Valid 

2 0,382 0,361 Valid 

3 0,611 0,361 Valid 

4 0,130 0,361 Tidak Valid 

5 0,320 0,361 Tidak Valid 

6 0,209 0,361 Tidak Valid 

7 0,463 0,361 Valid 

8 0,794 0,361 Valid 

9 0,777 0,361 Valid 

10 0,486 0,361 Valid 

Sumber Data Output IMB Statistik SPSS 16.0 2019 

Setelah melakukan uji validitas variable X (hubungan metode pembelajaran 

Al-Qur'an Hadis) yang terdiri dari 10 item pernyataan dengan rtabel 0,361, diketahui 

bahwa dari 20 item pernyataan tersebut memiliki 7 item pernyataan yang valid dan 3 

pernyataan yang tidak valid hal ini dikarenakan nilai rxy yang diperoleh dari item-item 

pernyataan lebih besar dari nilainya dibandingkan dengan nilai rtabel, maka item-item 

pernyataan tersebut dikatakan valid. 
 
Tabel 3.4 Hasil Analisis Item Instrument Minat Peserta Didik Membaca Al-

Qur'an 
 

No. Butir 
Instrumen 

 
Koefisen Korelasi 

 Keterangan 

rhitung rtabel 

11 0,090 0,361 Tidak Valid 

12 0,519 0,361 Valid 

13 0,662 0,361 Valid 
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14 0,399 0,361 Valid 

15 -0,105 0,361 Tidak Valid 

16 0,765 0,361 Valid 

17 0,524 0,361 Valid 

18 0,372 0,361 Valid 

19 0,546 0,361 Valid 

20 0,746 0,361 Valid 

Sumber Data Output IMB Statistik SPSS 16.0 2019  

Setelah melakukan uji validitas variable Y (Minat Peserta Didik Membaca Al-

Qur'an) yang terdiri dari 10 item pernyataan dengan rtabel 0,361, diketahui bahwa dari 

10 item pernyataan tersebut memiliki 8 item pernyataan yang valid dan 2 pernyataan 

yang tidak valid hal ini dikarenakan nilai rxy lebih besar dari nilai rtabel  

3.4.2.4.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah 

instrumen yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengukuran data ataupun 

konsisten dalam memberikan hasil pengukuran. Adapun untuk menguji reliabilitas 

dengan cara menggunakan rumus koefisien Alfa-Cronbach, yaitu: 

  𝑟𝑖 =
𝐾

𝐾−1
(1 −

𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2) 

Dimana:   

𝑟𝑖 =  nilai Koefisien alfa-Cronbach 

𝐾 = Banyaknya item instrumen yang valid 

𝑆𝑖
2 = Variansi item 

𝑆𝑡
2 

= Variansi total 

Dengan: 

 𝑆𝑖
2 =

𝐽𝐾𝑖

𝑛
−

𝐽𝐾𝑠

𝑛2  
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 𝑆𝑡
2 =

∑ 𝑥𝑡
2

𝑛
−

(∑ 𝑥𝑡)
2

𝑛2  

Dimana: 

 𝐽𝐾𝑖= Jumlah kuadrat item 

 𝐽𝐾𝑠 = Jumlah kuadrat subjek 

 𝑋𝑡  = jumlah skor item pertanyaan yang valid 

Untuk memudahkan Uji Reliabilitas data yang ada maka peneliti 

menggunakan perhitungan data dengan SPSS Versi 16.0, dengan kriteria penilaian 

pengujian, Jika rhitung > rtabel maka instrument dikatakan reliabel pada tingkat 

signifikan α = 5%. 

Setelah mengetahui hasil validitas data dari kedua variabel, maka dilanjutkan 

dengan uji reliabilitas data, yang dilakukan dengan software SPSS versi 16.0. Rumus 

yang digunakan untuk menentukan tingkat reliabel suatu instrument yaitu 

menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan kriteria suatu instrument penelitian 

dikatakan reliabel menurut Sofyan Siregar dalam bukunya Statistik Deskriptif untuk 

penelitian, bila koefisien reliabilitas (rhitung) > 0,6
53

  

Tabel 3.5 Reliabilitas Variabel X 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.757 7 

Sumber Data Output IMB Statistik SPSS 16.0 2019 

  

 Berdasarkan tabel reliabilitas instrumen variabel X (hubungan metode 

pembelajaran Al-Qur'an Hadis) diperoleh nilai Alpha Crobach's sebesar 0,757 ≥ 0,60 

                                                             
53

Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS, h. 57-58 
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pada tingkat signifikan α = 5% , maka instrumen pernyataan memiliki reliable yang 

tinggi. Jadi, uji instrument data pada variabel X sudah valid dan reliable untuk 

seluruh butir pernyataan, maka dapat dugunakan untuk pengukuran data dalam 

rangka pengumpulan data.   

Tabel 3.6 Reliabilitas Variabel Y 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.713 8 

Sumber Data Output IMB Statistik SPSS 16.0 2019 

 

Berdasarkan tabel reliabilitas instrumen variabel Y (Minat Peserta Didik 

Membaca Al-Qur'an) diperoleh nilai Alpha Crobach's sebesar 0,713 ≥ 0,60 pada 

tingkat signifikan α = 5% , maka instrumen pernyataan memiliki reliable yang tinggi. 

Jadi, uji instrument data pada variabel Y sudah valid dan reliable untuk seluruh butir 

pernyataan, maka dapat dugunakan untuk pengukuran data dalam rangka 

pengumpulan data yang sama dengan apa yang terdapat pada nilai reliabilitas variabel 

X.    

3.5 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah 

teknik  analisis yang bersifat kuantitatif. Data yang diperoleh dari penelitian diolah 

dan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. 

3.5.1 Analisis statistik deskriptif  

Analisi statistik deskriptif dilakukan dengan mendeskripsikan semua data dari 

semua variabel dalam bentuk persentase, distribusi frekuensi, histogram, grafik, 
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mean, median, modus dan standar deviasi. Untuk mempermudah analisis data, 

peneliti menggunakan bantuan Software SPSS versi 16.0. 

3.5.2 Uji Persyaratan Analisis 

3.5.2.1 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dapat dilihat 

dengan kriteria penilaian yaitu, Jika thitung ≥ ttabel, maka  data berdistribusi normal 

dengan tingkat signifikasi ∝=5%. 

3.5.2.2 Uji Linearitas Regresi 

Salah satu asumsi dari analisi regresi adalah linearitas, maksudnya apakah 

garis regresi antara X dan Y membentuk garis linear atau tidak. Uji linear regresi 

dengan menggunakan uji linearitas regresi dari garis deviasi from linearty pada tabel 

Anova. Dengan kriteria pengujian α = 5% (0.05), jika P-Value (Sig.) > 0,05, maka 

persamaan regresi X dan Y adalah linear. 

3.5.3 Analisis Inferensial (Pengujian Hipotesis) 

Analisis statistik inferensial merupakan teknik analisis data statistik yang 

digunakan untuk mendapatkan suatu kesimpulan secara logis atas data yang ada 

dalam penelitian ini, sehingga perlu melalui uji hipotesis. Hipotesis merupakan 

dugaan sementara atas rumusan masalah. Untuk itu hipotesis harus diuji 

kebenarannya secara empiris.  Adapun Rumus Hipotesis yang diajukan penulis dalam 

bentuk statistik yaitu: 

H0 : ρ = 0 

H1 :  ρ ≠ 0 
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Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi 

Pearson Product Moment, yakni untuk mengetahui korelasi dari hubungan antara 

metode pembelajaran Al-Qur'an Hadis dengan minat peserta didik membaca Al-

Qur'an di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Guppi Kaluppang dengan menggunakan 

teknik analisis korelasi Pearson Product Moment sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋. ∑ 𝑌)

 √⌊𝑛∑𝑋2 − (∑ 𝑋)2 ⌋[𝑛 ∑𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi variable X dan Y 
∑X = Jumlah skor distribusi X 

 ∑Y = Jumlah skor distribusi Y 

∑X
2

= Jumlah kuadrat skor distribusi X
2 

∑Y
2

= Jumlah kuadrat skor distribusi Y
2
.
54

 

Dengan kriteria pengujian, jika rxy ≥ rtabel, maka H1 diterimah dan H0 ditolak 

pada tingkat signifikan 5%. 

Penarikan kesimpulan dari rumus di atas yaitu, jika rxy ≥ rtabel, maka H0 ditolak 

dan H1 diterimah pada tingkat signifikan α = 5%. Adapun untuk mengetahui korelasi 

metode pembelajaran Al-Qur'an Hadis dengan minat peserta didik membaca Al-

Qur'an, maka menggunakan tabel pedoman interpretasi sebagai berikut: 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuanitatif, Kualitatif, R & D. Cet. 19, 

h. 135.   
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Tabel 3.7 Pedoman untuk Memberikan Interpretasi terhadap Koefisien  

Korelasi
55

 

Interval Koefisien Keterangan 

0,00 - 0,20 Hampir tidak ada korelasi 

0,20 - 0,40 Korelasi rendah 

0,41 - 0,70 Korelasi cukup 

0,71 - 0,90 Korelasi tinggi 

0,90 - 1,00 Korelasi sangat tinggi 
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Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual dan SPSS  (Jakarta: Kencana, 2013), h. 251. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

 Deskripsi data yang disajikan dalam bagian ini meliputi data variabel 

pembelajaran Al-Qur'an Hadis (X) dan minat peserta didik membaca Al-Qur'an (Y). 

Nilai-nilai yang akan disajikan setelah diolah dari data mentah dengan menggunakan 

teknik analisis deskriptif, yaitu nilai rata-rata, media, modus, dan simpangan baku. 

Untuk memperoleh gambaran tentang hasil yang diperoleh melalui penelitian ini, 

dikemukakan pula distribusi frekuensi dan grafik histogram. 

 Data yang diperoleh dari angket berupa skor item pernyataan pada masing-

masing variabel yang telah diuji validitas dan reliabilitas instrumennya. Data tersebut 

kemudian dianalisis dengan analisis statistik deskriptif menggunakan IBM SPSS 

Statistics Versi 16.0. Hasil perhitungan statistik deskriptif masing-masing variabel 

disajikan sebagai berikut.    

4.1.1 Pembelajaran Al-Qur'an Hadis  

 Setelah dilakukan uji validitas instrumen diperoleh hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 3 item pernyataan yang tidak valid dan 7 item pernyataan yang 

valid, yang terdiri dari 10 item pernyataan. Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif yang telah dilakukan, skor variabel metode pembelajaran Al-Qur'an Hadis 

berada antara 16 sampai dengan 27, nilai rata-rata (mean) sebesar 23.29, median  

24.00, modus 24, varians 4.512, standar deviasi 2.124, selisih antara nilai minimum 

dan nilai maksimum (range) adalah 11, nilai minimum sebesar 16, nilai maximum 

sebesar 27, dan jumlah keseluruhan (sum) sebesar 2608.  
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 Rangkuman hasil statistik deskriptif  metode pembelajaran Al-Qur'an Hadis 

untuk variabel X dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

 Tabel 4.1 Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif (Variabel X) 

Statistics 

Pembelajaran Al-Qur'an Hadis  

N Valid 112 

Missing 0 

Mean 23.29 

Std. Error of Mean .201 

Median 24.00 

Mode 24 

Std. Deviation 2.124 

Variance 4.512 

Range 11 

Minimum 16 

Maximum 27 

Sum 2608 

Sumber Data: IMB SPSS Statistics Versi 16.0 

Distribusi frekuensi skor variabel pembelajaran Al-Qur'an Hadis dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.2 Saya merasa mengalami peningkatan setelah belajar Al-Qur'an Hadis 

No. Item 

Pernyataan 

Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Presentase 

1 

Selalu 55 49,1% 

Sering  37 33,0% 

Jarang  20 17,9% 

Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah  112 100% 



42 
 

 

Berdasarkan pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 112 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel pembelajaran Al-Qur'an Hadis (X) 

pada pernyataan nomor 1 bahwa siswa merasa mengalami peningkatan setelah belajar 

Al-Qur'an Hadis terdapat 55 responden atau 49,1% mengatakan selalu, 37 responden 

atau 33,0% mengatakan sering, 20 responden atau 17,9% mengatakan jarang dan 0 

responden atau 0% mengatakan tidak pernah. Selanjutnya setelah data dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian data dala bentuk 

histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut:  

 
Tabel 4.3 Histogram Pernyataaan 1 

Tabel 4.4 Guru saya dalam membawakan mata pelajaran Al-Qur'an Hadis selalu 

menarik 

No. Item  

Pernyataan 

Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Presentase 

2 

Selalu 42 37,5% 

Sering  57 50,9% 

Jarang  13 11,6% 

Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah  112 100% 

49.1 

33 

17.9 

0 0

10

20

30

40

50

60

Selalu Sering Jarang Tidak Pernah



43 
 

 

49.1 

33 

17.9 

0 0

10

20

30

40

50

60

Selalu Sering Jarang Tidak Pernah

Berdasarkan pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 112 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel pembelajaran Al-Qur'an Hadis (X) 

pada pernyataan nomor 2 bahwa Guru saya dalam membawakan mata pelajaran Al-

Qur'an Hadis selalu menarik terdapat 42 responden atau 37,5% mengatakan selalu, 57 

responden atau 50,9% mengatakan sering, 13 responden atau 11,6% mengatakan 

jarang dan 0 responden atau 0% mengatakan tidak pernah. Selanjutnya setelah data 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian data 

dala bentuk histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5 Histogram Pernyataaan 2 

 

Tabel 4.6 Saya mudah memahami cara guru dalam menjelaskan materi pelajaran 

 

No. Item 

Pernyataan 

Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Presentase 

3 

Selalu 55 49,1% 

Sering  44 39,3% 

Jarang  13 11,6% 

Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah  112 100% 
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Berdasarkan pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 112 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel pembelajaran Al-Qur'an Hadis (X) 

pada pernyataan nomor 3 bahwa Saya mudah memahami cara guru dalam 

menjelaskan materi pelajaran terdapat 55 responden atau 49,1% mengatakan selalu, 

44 responden atau 39,3% mengatakan sering, 13 responden atau 11,6% mengatakan 

jarang dan 0 responden atau 0% mengatakan tidak pernah. Selanjutnya setelah data 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian data 

dala bentuk histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut:  

Tabel 4.7 Histogram Pernyataaan 3 

Tabel 4.8 Pembelajaran ini kurang menarik bagi saya 

 

No. Item 

Pernyataan 

Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Presentase 

4 

Selalu 48 42,9% 

Sering  49 43,8% 

Jarang  13 11,6% 

Tidak Pernah 2 1,8% 

Jumlah  112 100% 

49.1 
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11.6 
0 0
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20
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40
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Selalu Sering Jarang Tidak Pernah
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Berdasarkan pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa dari 112 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel pembelajaran Al-Qur'an Hadis (X) 

pada pernyataan nomor 4 bahwa Pembelajaran ini kurang menarik bagi saya terdapat 

48 responden atau 42,9% mengatakan selalu, 49 responden atau 43,8% mengatakan 

sering, 13 responden atau 11,6% mengatakan jarang dan 2 responden atau 1,8% 

mengatakan tidak pernah. Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian data dala bentuk histogram. Adapun 

bentuk histogram sebagai berikut:  

 
Tabel 4.9 Histogram Pernyataaan 4 

Tabel 4.10 Saya sering mengantuk ketika guru sedang menjelaskan materi 

No. Item 

Pernyataan 

Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Presentase 

5 

Selalu 37 33,0% 

Sering  54 48,2% 

Jarang  21 18,8% 

Tidak Pernah 0 0 % 

Jumlah  112 100% 

42.9 43.8 

11.6 
1.8 0

10

20

30

40

50

Selalu Sering Jarang Category 4
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Berdasarkan pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa dari 112 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel pembelajaran Al-Qur'an Hadis (X) 

pada pernyataan nomor 5 bahwa Saya sering mengantuk ketika guru sedang 

menjelaskan materi terdapat 37 responden atau 33,0% mengatakan selalu, 54 

responden atau 48,2% mengatakan sering, 21 responden atau 18,8% mengatakan 

jarang dan 0 responden atau 0% mengatakan tidak pernah. Selanjutnya setelah data 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian data 

dala bentuk histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut:  

 
Tabel 4.11 Histogram Pernyataaan 5 

 
Tabel 4.12 Saya sering mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

No. Item 

Pernyataan 

Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Presentase 

6 

Selalu 53 47,3% 

Sering  53 47,3% 

Jarang  6 5,4% 

Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah  112 100% 

33 

48.2 

18.8 

0 0

10

20

30

40

50

60

Selalu Sering Jarang Category 4
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Berdasarkan pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa dari 112 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel pembelajaran Al-Qur'an Hadis (X) 

pada pernyataan nomor 6 bahwa Saya sering mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru terdapat 53 responden atau 47,3% mengatakan selalu, 53 responden atau 47,3% 

mengatakan sering, 6 responden atau 5,4% mengatakan jarang dan 0 responden atau 0 

% mengatakan tidak pernah. Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian data dala bentuk histogram. Adapun 

bentuk histogram sebagai berikut:  

 
Tabel 4.13 Histogram Pernyataaan 6 

Tabel 4.14 Guru mengetahui bagaimana membuat siswa menjadi antusias terhadap 

materi pelajaran 

No. Item 

Pernyataan 

Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Presentase 

7 

Selalu 77 68,8% 

Sering  19 17,0% 

Jarang  11 9,8% 

Tidak Pernah 5 4,5% 

Jumlah  112 100% 

47.3 47.3 

5.4 
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Berdasarkan pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa dari 112 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel pembelajaran Al-Qur'an Hadis (X) 

pada pernyataan nomor 7 bahwa Guru mengetahui bagaimana membuat siswa 

menjadi antusias terhadap materi pelajaran terdapat 77 responden atau 68,8% 

mengatakan selalu, 19 responden atau 17,0% mengatakan sering, 11 responden atau 

9,8% mengatakan jarang dan 5responden atau 4,5% mengatakan tidak pernah. 

Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah berikutnya 

adalah penyajian data dala bentuk histogram. Adapun bentuk histogram sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.15 Histogram Pernyataaan 7 

Berdasarkan data hasil distribusi frekuensi dan histogram dari keseluruhan 

item instrument variabel pembelajaran Al-Qur'an Hadis (X) dapat dilihat pada tabel 

distibusi frekuensi variabel X berikut ini:  
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Tabel 4.16 Distribusi Frekuensi Variabel X 

 

Pembelajaran Al-Qur'an Hadis 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 16 2 1.8 1.8 1.8 

19 2 1.8 1.8 3.6 

20 8 7.1 7.1 10.7 

21 11 9.8 9.8 20.5 

22 10 8.9 8.9 29.5 

23 19 17.0 17.0 46.4 

24 28 25.0 25.0 71.4 

25 18 16.1 16.1 87.5 

26 10 8.9 8.9 96.4 

27 4 3.6 3.6 100.0 

Total 112 100.0 100.0  

Sumber Data: IMB SPSS Statistics Versi 16.0 

Sesuai distribusi frekuensi, untuk skor total yang diperoleh tiap responden 

dengan nilai 16 dan 19 masing-masing meiliki 2 frekuensi (1,8 %), nilai 20 memiliki 

8 frekuensi (7,1 %), nilai 21 memiliki 11 frekuensi (9,8 %), nilai 22 dan 26 masing-

masing memiliki 10 frekuensi (8,9 %), nilai 23 memiliki 19 frekuensi (17,0 %), nilai 

24 memiliki 28 frekuensi (25,0 %) dan nilai 27 memiliki 4 frekuensi (3,6 %). Dengan 

demikian, skor responden dengan frekuensi terbesar berada pada nilai 24 yang 

memiliki 28 frekuensi (25,0 %), dan skor responden dengan frekuensi terkecil berada 

pada nilai 16 dan 19 yang memiliki 2 frekuensi (1,8 %).  Histogram variabel metode 

pembelajaran Al-Qur'an Hadis ini dapat ditunjukkan pada grafik berikut ini. 
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Gambar 4.17 Histogram Variabel X (Pembelajaran Al-Qur'an Hadis) 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

Sumber Data: IMB SPSS Statistics Versi 16.0 

Berdasarkan data yang terlihat pada tabel distribusi frekuensi di atas, jika 

dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor pembelajaran Al-

Qur'an Hadis berada dibawah kelompok rata-rata sebanyak 33 responden (29,4%), 

adapun yang berada pada skor rata-rata adalah 19 responden (17,0 %),  dan yang 

berada pada kelompok di atas nilai rata 60 (53,6 %). Penentuan kategori dari skor 

Pembelajaran Al-Qur'an Hadis dilakukan dengan kriteria bentuk persentase sebagai 

berikut: 

Presentase Kategori 

90% - 100% kategori sangat tinggi 

80% - 89% kategori tinggi 

70% - 79% kategori sedang 

60% - 69% kategori rendah 

0% - 59% kategori sangat rendah.
56

 

                                                             
56

Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 54. 
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 Skor total variabel pembelajaran Al-Qur'an Hadis yang diperoleh dari hasil 

penelitian adalah 2608, skor teoritik tertingi variabel ini tiap responden adalah 7 x 4 = 

28, karena jumlah responden 112 orang, maka skor kriterium adalah 28 x 112 = 3136. 

Sehingga, hubungan metode pembelajaran Al-Qur'an Hadis adalah 2608 : 3136 = 

0,83 atau 83 % dari kriteria yang ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran Al-Quran Hadis termasuk kategori Tinggi. Hal tersebut sesuai dengan 

hasil pengamatan di lapangan bahwa metode pembelajaran Al-Qur'an Hadis 

berlangsung dengan baik sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensinya. 

4.1.2 Minat Peserta Didik Membaca Al-Qur'an 

Setelah dilakukan uji validitas instrument diperoleh hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 2 item pernyataan tidak valid dan 8 item pernyataan yang valid, 

yang terdiri dari 10 item pernyataan. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif 

yang telah dilakukan skor variabel minat peserta didik membaca Al-Qur'an berada 

antara 19 sampai dengan 28, nilai rata-rata (mean) sebesar 24.83, median 25.00, 

modus 26, varians 5.115, standar deviasi 2.262, selisih antara nilai maksimum dan 

nilai minimum (range) adalah 9, nilai minimum adalah 19, nilai maksimum sebesar 

28, dan jumlah keseluruhan data (sum)  adalah 2781. 

Rangkuman hasil statistik deskriptif minat peserta didik membaca Al-Qur'an 

untuk variabel Y dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.18 Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif (Variabel Y) 

Statistics 

Minat Baca Al-Qur'an Peserta Didik  

N Valid 112 

Missing 0 

Mean 25.64 

Std. Error of Mean .239 

Median 26.00 

Mode 27 

Std. Deviation 2.532 

Variance 6.412 

Range 13 

Minimum 19 

Maximum 32 

Sum 2872 

Sumber Data: IMB SPSS Statistics Versi 16.0 

Distribusi frekuensi skor variabel minat baca Al-Qur'an peserta didik dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.19 Saya termotivasi sendiri untuk membaca Al-Qur'an 
 

No. Item 

Pernyataan 

Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Presentase 

1 

Selalu 23 20,5% 

Sering  41 36,6% 

Jarang  47 42,0% 

Tidak Pernah 1 0,9% 

Jumlah  112 100% 

Berdasarkan pada tabel 4.19 menunjukkan bahwa dari 112 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel minat peserta didik membaca Al-

Qur'an (Y) pada pernyataan nomor 1 bahwa Saya termotivasi sendiri untuk membaca 

Al-Qur'an terdapat 23 responden atau 20,5% mengatakan selalu, 41 responden atau 
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36,6% mengatakan sering, 47 responden atau 42,0% mengatakan jarang dan 1 

responden atau 0,9% mengatakan tidak pernah. Selanjutnya setelah data dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian data dala 

bentuk histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut:  

 

Tabel 4.20 Histogram Pernyataaan 1 

 

Tabel 4.21 Saya memperhatikan tanda baca pada saat membaca Al-Qur'an 

 

No. Item 

Pernyataan 

Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Presentase 

2 

Selalu 64 57,1% 

Sering  30 26,8% 

Jarang  18 16,1% 

Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah  112 100% 

Berdasarkan pada tabel 4.21 menunjukkan bahwa dari 112 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel minat peserta didik membaca Al-



54 
 

 

Qur'an (Y)  pada pernyataan nomor 2 bahwa Saya memperhatikan tanda baca pada 

saat membaca Al-Qur'an terdapat 64 responden atau 57,1% mengatakan selalu, 30 

responden atau 26,8% mengatakan sering, 18 responden atau 16,1% mengatakan 

jarang dan 0 responden atau 0% mengatakan tidak pernah. Selanjutnya setelah data 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian data 

dala bentuk histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut:  

Tabel 4.22 Histogram Pernyataaan 2 

Tabel 4.23 Guru Al-Qur'an Hadis turut membimbing saya dalam membaca Al-Qur'an 

 

No. Item 

Pernyataan 

Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Presentase 

3 

Selalu 85 75,9% 

Sering  19 17,0% 

Jarang  8 7,1% 

Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah  112 100% 

57.1 

26.8 
16.1 
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Berdasarkan pada tabel 4.23 menunjukkan bahwa dari 112 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel minat peserta didik membaca Al-

Qur'an (Y)  pada pernyataan nomor 3 bahwa Guru Al-Qur'an Hadis turut 

membimbing saya dalam membaca Al-Qur'an terdapat 85 responden atau 75,9% 

mengatakan selalu, 19 responden atau 17,0% mengatakan sering, 8 responden atau 

7,1% mengatakan jarang dan 0 responden atau 0% mengatakan tidak pernah. 

Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah berikutnya 

adalah penyajian data dala bentuk histogram. Adapun bentuk histogram sebagai 

berikut:  

 
Tabel 4.24 Histogram Pernyataaan 3 

 

Tabel 4.25 Saya bercita-cita untuk menjadi seorang penghafal Al-Qur'an 

 

No. Item 

Pernyataan 

Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Presentase 

4 

Selalu 27 24,1% 

Sering  63 56,2% 

Jarang  20 17,9% 

Tidak Pernah 2 1,8% 

Jumlah  112 100% 

75.5 

17 
7.1 0 0
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40

60

80
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Berdasarkan pada tabel 4.25 menunjukkan bahwa dari 112 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel minat peserta didik membaca Al-

Qur'an (Y)  pada pernyataan nomor 4 bahwa Saya bercita-cita untuk menjadi seorang 

penghafal Al-Qur'an terdapat 27 responden atau 24,1% mengatakan selalu, 63 

responden atau 56,2% mengatakan sering, 20 responden atau 17,9% mengatakan 

jarang dan 2 responden atau 1,8% mengatakan tidak pernah. Selanjutnya setelah data 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian data 

dala bentuk histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut:  

 
Tabel 4.26 Histogram Pernyataaan 4 

 

Tabel 4.27 Saya membaca Al-Quran Setelah Shalat 

No. Item 

Pernyataan 

Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Presentase 

5 

Selalu 55 49,1% 

Sering  30 26,8% 

Jarang  26 23,2% 

Tidak Pernah 1 0,9% 

Jumlah  112 100% 

24.1 

56.2 

17.9 

1.8 0

10

20

30

40

50

60

Category 1 Sering Jarang Tidak Pernah
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Berdasarkan pada tabel 4.27 menunjukkan bahwa dari 112 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel minat peserta didik membaca Al-

Qur'an (Y)  pada pernyataan nomor 5 bahwa Saya membaca Al-Quran Setelah Shalat 

terdapat 55 responden atau 49,1% mengatakan selalu, 30 responden atau 26,8% 

mengatakan sering, 26 responden atau 23,2% mengatakan jarang dan 1 responden 

atau 0,9% mengatakan tidak pernah. Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian data dala bentuk histogram. 

Adapun bentuk histogram sebagai berikut: 

 
Tabel 4.28 Histogram Pernyataaan 5 

Tabel 4.29 Saya memanfaatkan waktu luang untung membaca Al-Qur'an 

No. Item 

Pernyataan 

Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Presentase 

6 

Selalu 25 22,3% 

Sering  58 51,8% 

Jarang  28 25,0% 

Tidak Pernah 1 0,9% 

Jumlah  112 100% 

49.1 

26.8 23.2 

0.9 0
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20

30

40
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60

Selalu Sering Jarang Tidak Pernah
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Berdasarkan pada tabel 4.29 menunjukkan bahwa dari 112 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel minat peserta didik membaca Al-

Qur'an (Y) pada pernyataan nomor 6 bahwa Saya memanfaatkan waktu luang untung 

membaca Al-Qur'an terdapat 25 responden atau 22,3% mengatakan selalu, 58 

responden atau 51,8% mengatakan sering, 28 responden atau 25,0% mengatakan 

jarang dan 1 responden atau 0,9% mengatakan tidak pernah. Selanjutnya setelah data 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian data 

dala bentuk histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut:  

Tabel 4.30 Histogram Pernyataaan 6 

Tabel 4.31 Saya membaca Al-Quran sesuai dengan tajwid 

No. Item 

Pernyataan 

Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Presentase 

7 

Selalu 48 42,9% 

Sering  43 38,4% 

Jarang  17 15,2% 

Tidak Pernah 4 3,6% 

Jumlah  112 100% 

22.3 

51.8 

25 

0.9 0
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Selalu Sering Jarang Tidak Pernah
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Berdasarkan pada tabel 4.31 menunjukkan bahwa dari 112 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel minat peserta didik membaca Al-

Qur'an (Y) pada pernyataan nomor 7 bahwa Saya membaca Al-Quran sesuai dengan 

tajwid terdapat 48 responden atau 42,9% mengatakan selalu, 43 responden atau 

38,4% mengatakan sering, 17 responden atau 15,2% mengatakan jarang dan 4 

responden atau 3,6% mengatakan tidak pernah. Selanjutnya setelah data dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian data dala 

bentuk histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut:  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4.32 Histogram Pernyataaan 7 

Tabel 4.33 Saya dapat membaca Al-Qur'an dengan lancar 

 
Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Presentase 

8 

Selalu 61 54,5% 

Sering  28 25,0% 

Jarang  22 19,6% 

Tidak Pernah 1 0,9% 

Jumlah  112 100% 
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Berdasarkan pada tabel 4.33 menunjukkan bahwa dari 112 responden yang 

memberikan jawaban terhadap angket variabel minat peserta didik membaca Al-

Qur'an (Y) pada pernyataan nomor 8 Saya dapat membaca Al-Qur'an dengan lancar 

terdapat 61 responden atau 54,5% mengatakan selalu, 28 responden atau 25,0% 

mengatakan sering, 22 responden atau 19,6% mengatakan jarang dan 1 responden 

atau 0,9% mengatakan tidak pernah. Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian data dala bentuk histogram. 

Adapun bentuk histogram sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.34 Histogram Pernyataaan 8 

Berdasarkan data hasil distribusi frekuensi dan histogram dari keseluruhan 

item instrument variabel minat peserta didik membaca Al-Qur'an (Y) dapat dilihat 

pada tabel distibusi frekuensi variabel Y berikut ini:  
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 Tabel 4.35 Distribusi Frekuensi Variabel (Y) 

Minat Baca Al-Qur'an Peserta Didik  

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 19 1 .9 .9 .9 

20 3 2.7 2.7 3.6 

21 5 4.5 4.5 8.0 

22 4 3.6 3.6 11.6 

23 7 6.2 6.2 17.9 

24 14 12.5 12.5 30.4 

25 15 13.4 13.4 43.8 

26 17 15.2 15.2 58.9 

27 23 20.5 20.5 79.5 

28 11 9.8 9.8 89.3 

29 6 5.4 5.4 94.6 

30 4 3.6 3.6 98.2 

31 1 .9 .9 99.1 

32 1 .9 .9 100.0 

Total 112 100.0 100.0  

Sumber Data: IMB SPSS Statistics Versi 16.0 

Sesuai distribusi frekuensi, untuk skor total yang diperoleh tiap responden 

dengan nilai 19, 31, dan 32 memiliki 1 frekuensi (0,9 %), nilai 20 memiliki 3 

frekuensi (2,7 %), nilai 21 memiliki 5 frekuensi (4,5 %), nilai 22 dan 30 masing-

masing memiliki 4 frekuensi (3,6 %), nilai 23 memiliki 7 frekuensi (6,2 %), nilai 24 

memiliki 14 frekuensi (12,5 %), nilai 25 memiliki 15 frekuensi (13,4%), nilai 26 

memiliki 17 frekuensi (15,2 %), nilai 27 memiliki 23 frekuensi (20,5 %), nilai 28 

memiliki 11 frekuensi (9,8 %), dan nilai 29 memiliki 6 frekuensi (5,4 %). Dengan 

demikian, skor responden dengan frekuensi terbesar berada pada nilai 27 yang 

memiliki 23 frekuensi (20,5 %), dan skor responden dengan frekuensi terkecil berada 

pada nilai 19, 31 dan 32 yang masing-masing memiliki 1 frekuensi (0,9 %). 
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Histogram minat peserta didik membaca Al-Qur'an dapat ditunjukkan pada grafik 

berikut ini. 

Gambar 4.36 Histogram Minat Peserta Didik Membaca Al-Qur'an  

 

  

Sumber Data: IMB SPSS Statistics Versi 16.0 

Berdasarkan data yang terlihat pada tabel distribusi frekuensi di atas, jika 

dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor minat peserta didik 

membaca Al-Qur'an berada di bawah kelompok rata-rata sebanyak 34 responden 

(30,4 %), yang berada pada skor rata-rata sebanyak 15 responden (13,4 %), dan yang 

berada pada kelompok di atas nilai rata-rata sebanyak 63 responden (56,3 %). 

Penentuan kategori dari skor minat peserta didik membaca Al-Qur'an dilakukan 

dengan menggunakan kriteria bentuk presentase sebagai berikut. 
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Presentase Kategori 
90% - 100% kategori sangat tinggi 
80% - 89% kategori tinggi 
70% - 79% kategori sedang 
60% - 69% kategori rendah 
0% - 59% kategori sangat rendah.

57
 

Skor total minat peserta didik membaca Al-Qur'an yang diperoleh dari hasil 

penelitian adalah 2872, skor teoritik tertinggi variabel ini tiap responden adalah 8 x 4 

= 32, karena jumlah responden 112 orang, maka skor kriterium adalah 32 x 112 = 

3584. Sehingga, minat peserta didik membaca Al-Qur'an adalah 2872 : 3584 = 0,80 

atau 80 % dari kriterium yang ditetapkan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa minat 

peserta didik membaca Al-Qur'an termasuk kategori Tinggi. 

4.2 Pengujian Persyaratan Analisi Data 

4.2.1 Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji normalitas data yang telah 

diperoleh dari sampel penelitian dan perlu untuk diuji normalitasnya, karena analisis 

korelasi mensyaratkan data harus berdistribusi normal. Dalam uji normalitas data 

penelitian ini menggunakan program IBM SPSS Statistics Versi 16.0 dengan rumus 

One Simple Kolomogrov-Smirnov Test sebagai berikut.  

 Tabel 4. 37 Uji Normalitas Menggunakan Analisis Kolmogrof-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 112 

Normal 
Parameters

a
 

Mean .0000000 

Std. Deviation 2.18575837 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .075 

Positive .055 

Negative -.075 

Kolmogorov-Smirnov Z .790 

                                                             
57

Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 54. 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .560 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber Data: IMB SPSS Statistics Versi 16.0 

 Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas, karena pengujian yang 

diambil berdasarkan nilai probablitas dengan aplikasi IBM SPSS Statistics Versi 16.0. 

Jika probablitas (sig) > 0,05 maka data berdistribusi normal. Sebaliknya jika 

probablitas (sig) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Diketahui nilai 

probablitas atau nilai signifikansi sebesar 0,560 > 0,05, maka dapat diartikan bahwa 

data tersebut berdistribusi normal. 

4.2.2 Uji Linearitas Regresi 

Uji linearitas regresi bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel X 

(metode pembelajaran Al-Qur'an Hadis) dan variabel Y (Minat peserta didik 

membaca Al-Qur'an) mempunyai hubungan linear atau tidak. Data diolah dengan 

menggunakan program IBM SPSS Statistics Versi 16.0. Dua variabel dikatakan 

mempunyai hubungan yang linear apabila nilai signifikansi (deviation from linearity) 

> 0,05. Hasil uji linearitas data sebagai berikut. 

Tabel 4.38 Uji Linearitas Menggunakan Anova Tabel 

ANOVA Table 

   Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Minat Peserta 
Didik Membaca 
Al-quran * 
Metode 
Pembelajaran 
Al-Qur'an Hadis 

Between 
Groups 

(Combined) 238.513 9 26.501 5.712 .000 

Linearity 181.407 1 181.407 39.103 .000 

Deviation 
from 
Linearity 

57.106 8 7.138 1.539 .153 

Within Groups 473.201 102 4.639   

Total 711.714 111    

Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 16.0 
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 Berdasarakan hasil uji linearitas pada tabel di atas dasar pengambilan 

keputusan dalam uji linearitas dapat dilakukan dengan dua cara  yaitu: 

- Membandingkan nilai signifikasi (Sig.) dengan 0,05, dengan kriteria 

pengujian jika probablitas deviasi linear (sig deviation from linearity) > 0,05. 

Ada hubungan yang linear secara signifikan antara variabel X dan Y. 

Sebaliknya jika probablitas deviasi linear (sig deviation from linearity) < 0,05, 

maka tidak ada hubungan yang linear secara signifikan antara variabel X dan 

Y. Dapat diketahui nilai signifikansi (sig) hubungan antara  variabel X 

(pembelajaran Al-Qur'an Hadis) dan variabel Y (minat peserta didik membaca 

Al-Qur'an) adalah 0,153 > 0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan 

variabel X (pembelajaran Al-Qur'an Hadis) dan variabel Y (minat peserta 

didik membaca Al-Qur'an) adalah data berpola linear. 

- Membandingkan nilai F hitung dengan F tabel, dengan kriteria pengujian jika 

nilai Fhitung < Ftabel maka ada hubungan yang linear secara signifikan antara 

variabel X dan Y. sebaliknya jika nilai Fhitung > Ftabel, maka tidak ada 

hubungan yang linear secara signifikan antara variabel X dan Y. Berdasarakan 

nilai F diperoleh nilai Fhitung adalah 1,539 < Ftabel 2,03. Karena nilai Fhitung < 

Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan 

antara variabel  X (pembelajaran Al-Qur'an Hadis) dan variabel Y (minat 

peserta didik membaca Al-Qur'an).  

4.3 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang 

berdasarkan data yang telah diperoleh dari sampel penelitian karena pada dasarnya 

hipotesis merupakan pernyataan yang masih lemah kebenarannya atau dugaan yang 



66 
 

 

sifatnya sementara. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 

korelasi pearson product moment dan analisis regresi linear sederhana. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics Versi 16.0. 

Adapun hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.39 Uji Hipotesis variabel X (pembelajaran Al-Qur'an Hadis) dan 

variabel Y (minat peserta didik membaca Al-Qur'an) 

Correlations 

  
Pembelajaran Al-

Qur'an Hadis 

Minat Peserta 
Didik Membaca 

Al-quran 

Pembelajaran Al-
Qur'an Hadis 

Pearson 
Correlation 

1 .505
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 112 112 

Minat Peserta 
Didik Membaca 
Al-quran 

Pearson 
Correlation 

.505
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 112 112 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 16.0 

 Dasar pengambilan keputusan pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat 

dilakukan dengan melihat: 

- Nilai signifikansi Sig. (2-tailed):  jika nilai Sig. (2-tailed) ≤ 0,05, maka Ha 

diterima, dan H0 ditolak, sebaliknya apabila nilai signifikansi (2-tailed) ≥ 0,05, 

maka H0 diterima, dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan di atas, 

diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) = 0,000 ≤ 0,05 sehingga dinyatakan 

bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Berarti terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara variabel X dengan Variabel Y sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa terdapat hubungan antara metode pembelajaran Al-Qur'an Hadis 

terhadap minat peserta didik membaca Al-Qur'an. 

- Nilai rhitung (Pearson Correlation), jika nilai rhitung ≥ rtabel maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, sebaliknya jika nilai rhitung ≤ rtabel maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. Diketahui nilai rhitung 0,505 ≥ rtabel 0,1548 sehingga dinyatakan bahwa 

Ha diterima dan H0 ditolak. Berarti terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara variabel X dengan Variabel Y sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara pembelajaran Al-Qur'an Hadis terhadap minat 

peserta didik membaca Al-Qur'an. 

 Untuk megetahui sejauh mana koefisien korelasi tersebut kemudian 

dikonsultasikan dengan tabel interpretasi koefisien korelasi dan diperoleh tingkat 

hubungan antar kedua variabel yang dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 Tabel 4.40 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien  

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat
58

 

  Berdasarkan tabel pedoman interpretasi tersebut diketahui nilai pearson 

correlation 0,505 atau 50,5 % dapat disimpulkan bahwa pengaruh pembelajaran Al-

Qur'an Hadis terhadap minat peserta didik membaca Al-Qur'an berada pada tingkat 

                                                             
58

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R & D, h. 

257. 
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hubungan 0,40 - 0,599 maka dapat diketahui hubungan korelasi tingkat hubungan 

sedang. Untuk mengetahui sejauh mana hubungan pembelajaran Al-Qur'an Hadis 

terhadap minat peserta didik membaca Al-Qur'an maka dilanjutkan dengan pengujian 

uji regresi linear sederhana. 

 Dasar pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana yakni, jika 

nilai signifikan ≤ dari probablitas 0,05 maka mengandung arti bahwa terdapat 

hubungan pembelajaran Al-Qur'an Hadis terhadap minat peserta didik membaca Al-

Qur'an, sedangkan jika nilai signifikansi ≥ dari probablitas 0,05 % maka mengandung 

arti bahwa tidak terdapat hubungan pembelajaran Al-Qur'an Hadis terhadap Minat 

baca peserta didik. Adapun hasil analisis uji regresi linear sederhana dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

 Tabel 4.41 Anova pada Uji Regresi Linear Sederhana 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 181.407 1 181.407 37.629 .000
a
 

Residual 530.307 110 4.821   

Total 711.714 111    

a. Predictors: (Constant), Metode Pembelajaran Al-Qur'an Hadis  

b. Dependent Variable: Minat Peserta Didik Membaca Al-quran  

Dari tabel Anova di atas dapat dianalisis dengan hipotesis: 

H0 : Model regresi linear sederhana tidak dapat digunakan untuk memprediksi 

tingkat hubungan pembelajaran dengan minat peserta didik membaca Al-

Qur'an. 

Ha : Model regresi linear sederhana dapat digunakan untuk memprediksi tingkat 

hubungan pembelajaran dengan minat peserta didik membaca Al-Qur'an. 
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 Berdasarkan nilai probablitas, jika probablitas (sig) > α maka H0 diterima dan 

jika probablitas (sig) < α maka H0 ditolak. Dimana dari tabel Anova nilai Probablitas 

(sig) = 0.000 dan nilai tariff signifikansi α = 0,05. Maka 0,000 < 0.05 maka H0 

ditolak. Keputusannya model regresi linear sederhana dapat digunakan untuk 

memprediksi hubungan metode pembelajaran Al-Qur'an Hadis terhadap minat peserta 

didik membaca Al-Qur'an. 

 Tabel 4.42 Coefficient pada uji Regresi Linear Sederhana  

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.629 2.294  5.069 .000 

Pembelajaran Al-
Qur'an Hadis 

.602 .098 .505 6.134 .000 

a. Dependent Variable: Minat Peserta Didik Membaca Al-quran   

Sumber Data: IBM SPSS Statistics 16.0 

 Berdasarkan hasil uji analisis regresi sederhana pada tabel di atas, diperoleh 

nilai koefisien regresi (b) sebesar 0.602, nilai konstanta (a) sebesar 11.629, maka 

dapat dibuat persamaan regresi sederhananya sebagai berikut. 

Y = a + bx 

    = 11.629 + 0.602x 

 Persamaan tersebut dapat diterjemahkan yakni konstanta sebesar 11.629 

mengandung arti bahwa nilai konsistensi variabel pembelajaran Al-Qur'an Hadis 

adalah sebesar 11.629 arah koefisien regresinya bernilai positif yang dapat diketahui 

dari nilai koefisiennya yakni sebesar 0.602 yang merupakan angka positif. 

 Untuk menguji koefisien regresi tersebut signifikan atau tidak dapat dilakukan 

dengan cara: 
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- Membandingkan nilai signifikansi (Sig.) dengan probablitas 0,05. Jika nilai 

sinifikansi (Sig.) < 0,05 maka H0 ditolak . sebaliknya jika nilai signifikansi 

(Sig.) > 0,05 maka H0 diterima. Berdasarkan output diatas diketahui nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0.000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak dan Ha diterima, yang mengandung arti bahwa terdapat hubungan 

antara pembelajaran Al-Qur'an Hadis terhadap minat peserta didik membaca 

Al-Qur'an. 

- Membandingkan nilai Thitung  dengan Ttabel. Jika nilai Thitung > Ttabel maka maka 

H0 ditolak dan Ha diterima, sebaliknya jika Thitung < Ttabel maka H0 diterima 

dan Ha ditolak . Dari tabel Coefficien (a) diperoleh nilai thitung = 6.134.  Nilai 

ttabel dapat dicari dengan menggunakan rumus ttabel = t (α/2) (n-2) = t (0,05/2) (112-2) =  t 

(0,025) (110) = 1.981. Membandingkan ttabel dan thitung dimana t hitung = 6.134 > ttabel 

1.981, maka H0 ditolak. Jadi, terdapat hubungan antara pembelajaran Al-

Qur'an Hadis terhadap minat peserta didik membaca Al-Qur'an. 

Tabel 4.43 Model Summery pada Uji Regresi Linear Sederhana  

 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana pada tabel di atas, diperoleh nilai 

R (koefisien korelasi) sebesar 0,505, dan R Square (koefisien determinasi) sebesar 

0,255
 
= 0,255 x 100% = 25,5%. Nilai R

2 
sebesar 25,5% tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan variabel pembelajaran Al-Qur'an Hadis terhadap minat peserta didik 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .505
a
 .255 .248 2.196 

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Al-Qur'an Hadis 



71 
 

 

membaca Al-Qur'an adalah 25,5%. Sedangkan sisanya sebesar 74,5% dipengharuhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan pembelajaran Al-

Qur'an Hadis terhadap minat peserta didik membaca Al-Qur'an di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Guppi Kaluppang. Pembahasan hasil penelitian secara rinci 

adalah sebagai berikut. 

4.4.1 Pembelajaran Al-Qur'an Hadis di MTs. Guppi Kaluppang Kabupaten 

Enrekang. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif skor angket terkait variabel 

kegiatan pembelajaran Al-Qur'an Hadis dari 112 responden diketahui peserta didik 

yang memiliki nilai untuk skor total yang diperoleh tiap responden Sesuai distribusi 

frekuensi, untuk skor total yang diperoleh tiap responden dengan nilai 16 dan 19 

masing-masing meiliki 2 frekuensi (1,8 %), nilai 20 memiliki 8 frekuensi (7,1 %), 

nilai 21 memiliki 11 frekuensi (9,8 %), nilai 22 dan 26 masing-masing memiliki 10 

frekuensi (8,9 %), nilai 23 memiliki 19 frekuensi (17,0 %), nilai 24 memiliki 28 

frekuensi (25,0 %) dan nilai 27 memiliki 4 frekuensi (3,6 %). Dengan demikian, skor 

responden dengan frekuensi terbesar berada pada nilai 24 yang memiliki 28 frekuensi 

(25,0 %), dan skor responden dengan frekuensi terkecil berada pada nilai 16 dan 19 

yang memiliki 2 frekuensi (1,8 %). Sehingga diperoleh dari hasil penelitian skor total 

adalah 2608, skor teoritik tertingi variabel ini tiap responden adalah 7 x 4 = 28, 

karena jumlah responden 112 orang, maka skor kriterium adalah 28 x 112 = 3136. 

Sehingga, hubungan pembelajaran Al-Qur'an Hadis adalah 2608 : 3136 = 0,83 atau 

83 % dari kriteria yang ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Al-
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Quran Hadis termasuk kategori Tinggi. Hal tersebut sesuai dengan hasil pengamatan 

di lapangan bahwa pembelajaran Al-Qur'an Hadis berlangsung dengan baik sehingga 

peserta didik dapat mengembangkan potensinya. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, metode sangat diperlukan oleh guru, dengan 

penggunaan yang bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
59

 metode ialah 

teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran 

kepada siswa di dalam kelas, baik secara individual atau secara kelompok, agar 

pelajaran itu dapat diserap, dipahami dan dimafaatkan oleh siswa dengan baik.
60

 

Menurut Ahmad Tafsir, bahwa metode adalah cara yang paling tepat dan cepat dalam 

melakukan sesuatu.
61

 

Aminuddin Rasyad mengatakan bahwa pembelajaran adalah proses yang 

terjadi yang membuat seseorang atau sejumlah orang yaitu siswa melakukan proses 

belajar sesuai dengan rencana pengajaran yang telah diprogramkan.
62

 Berdasarkan 

beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan 

pembelajaran adalah suatu aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh sejumlah 

orang dengan melibatkan unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, dan rencana 

yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Metode Pembelajaran adalah teknik atau cara yang digunakan oleh pendidik 

dalam proses belajar mengajar yang telah direncanakan sebelumnya agar dapat 

                                                             
59

Pupuh Fathurrohman & M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Bandung: PT. 

Refika Aditama, 2007), h. 15 

60
Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar (Cet. II; Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2005), h.52.  

61
Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. IX; Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007), h. 9. 

62
Aminuddin Rasyad, Teori Belajar dan Pembelajaran…h.14. 
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diserap dan dipahami oleh peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. 

Pembelajaran Al-Qur'an Hadis merupakan salah satu yang menentukan dalam 

pembentukan watak dan kepribadian peserta didik. Mata pelajaran Al-Qur'an Hadis 

memiliki konstribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

mempraktikkan nilai-nilai keyakinan keagamaan dan akhlakul karimah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4.4.2 Minat Peserta Didik Membaca Al-Qur'an di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Guppi Kaluppang Kabupaten Enrekang 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif skor angket terkait variabel minat 

peserta didik membaca Al-Qur'an dari 112 responden diketahui peserta didik yang 

memiliki nilai 19, 31, dan 32 memiliki 1 frekuensi (0,9 %), nilai 20 memiliki 3 

frekuensi (2,7 %), nilai 21 memiliki 5 frekuensi (4,5 %), nilai 22 dan 30 masing-

masing memiliki 4 frekuensi (3,6 %), nilai 23 memiliki 7 frekuensi (6,2 %), nilai 24 

memiliki 14 frekuensi (12,5 %), nilai 25 memiliki 15 frekuensi (13,4%), nilai 26 

memiliki 17 frekuensi (15,2 %), nilai 27 memiliki 23 frekuensi (20,5 %), nilai 28 

memiliki 11 frekuensi (9,8 %), dan nilai 29 memiliki 6 frekuensi (5,4 %). Dengan 

demikian, skor responden dengan frekuensi terbesar berada pada nilai 27 yang 

memiliki 23 frekuensi (20,5 %), dan skor responden dengan frekuensi terkecil berada 

pada nilai 19, 31 dan 32 yang masing-masing memiliki 1 frekuensi (0,9 %). Sehingga 

diperoleh skor total dari hasil penelitian adalah 2872, skor teoritik tertinggi variabel 

ini tiap responden adalah 8 x 4 = 32, karena jumlah responden 112 orang, maka skor 

kriterium adalah 32 x 112 = 3584. Sehingga, minat peserta didik membaca Al-Qur'an 

adalah 2872 : 3584 = 0,80 atau 80 % dari kriterium yang ditetapkan. Jadi, dapat 
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disimpulkan bahwa minat peserta didik membaca Al-Qur'an termasuk kategori 

Tinggi.  

Minat sangat berperan penting dalam melakukan suatu aktivitas karena akan 

mempengaruhi proses dan hasil yang diharapkan. Minat adalah salah satu faktor yang 

dapat memotivasi diri sehingga dapat membangkitkan semangat untuk melakukan 

sesuatu sehingga keberadaanya sangat dibutuhkan dalam mendukung suatu aktivitas. 

Peserta didik  yang memiliki minat terhadap suatu aktivitas tentunya ia akan memiliki 

perhatian besar terhadap aktivitas tersebut dibandingkan aktivitas yang lain. Minat 

baca adalah suatu perasan yang muncul dalam diri seorang anak yang memotivasinya 

untuk tertarik dalam membaca, di mana aspek dalam membaca meliputi kesenangan 

membaca, manfaat, dan frekuensi membaca. Minat peserta didik membaca Al-Qur'an 

merupakan suatu keinginan yang timbul dari dalam diri peserta didik untuk membaca, 

memahami serta mempelajari Al-Qur'an sesuai dengan pembelajaran yang telah 

diajarkan oleh pendidik. 

4.4.3 Hubungan pembelajaran Al-Qur'an Hadis Terhadap Minat Peserta Didik 

Membaca Al-Qur'an di Madrasah Tanawiyah (MTs) Guppi Kaluppang 

Kabupaten Enrekang. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran Al-Qur'an Hadis terhadap minat peserta didik membaca Al-Qur'an 

dengan perolehan hasil uji hipotesis dengan menggunakan program IBM SPSS Versi 

16.0 diketahui nilai signifikansi 0,000 ≤ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima yang mengandung arti bahwa terdapat hubungan antara 

pembelajaran Al-Qur'an Hadis terhadap Minat baca Al-Qur'an peserta didik di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Guppi Kaluppang Kabupaten Enrekang. Nilai R 
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(koefisien korelasi) sebesar 0,505, dan R Square (koefisien determinasi) sebesar 

0,255
 
= 0,255 x 100% = 25,5%. Nilai R

2 
sebesar 25,5% tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan variabel kegiatan pembelajaran Al-Qur'an Hadis terhadap minat peserta 

didik membaca Al-Qur'an adalah 25,5%. Sedangkan sisanya sebesar 74,5% 

dipengharuhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam skripsi ini, yang membahas 

mengenai hubungan pembelajaran Al-Qur'an Hadis terhadap minat peserta didik 

membaca Al-Qur'an di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Guppi Kaluppang, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

5.1.1 Pembelajaran Al-Qur'an Hadis pada hasil analisis penelitian ini berada pada 

kategori tinggi, dengan menganalisis hasil angket yang dibagikan kepada 112 

responden. Dari hasil perhitungan diperoleh 83%. Hal ini terbukti bahwa 

pembelajaran yang dilakukan pada pembelajaran Al-Qur'an Hadis dapat 

berjalan dengan baik dan peserta didik mampu menyerap dan materi 

pembelajaran Al-Qur'an hadis dengan  baik pula. 

5.1.2 Minat peserta didik membaca Al-Qur'an pada hasil analisis penelitian ini 

berada pada kategori Tinggi, dengan menganalisis hasil angket yang 

dibagikan kepada 112 responden. Dari hasil perhitungan diperoleh 80 %.  

5.1.3 Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pembelajaran Al-Qur'an 

Hadis dan Minat peserta didik membaca Al-Qur'an di Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) Guppi Kaluppang Kabupaten Enrekang. Hal ini berdasarkan pada hasil 

uji koefisien korelasi pearson product moment dengan bantuan IBM Statistics 

SPSS Versi 16.0 diperoleh nilai signifikansi 0,000 ≤ 0,05, sehingga 

disimpulkan bahwa Ha  diterima dan H0 ditolak. Berarti, terdapat hubungan 

yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. sehingga, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
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pembelajaran Al-Qur'an Hadis dan Minat Peserta didik membaca Al-Qur'an  

di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Guppi Kaluppang Kabupaten Enrekang. 

5.1.4 Terdapat Hubungan yang signifikan antara pembelajaran Al-Qur'an Hadis 

terhadap minat peserta didik membaca Al-Qur'an di Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) Guppi Kaluppang Kabupaten Enrekang, hal ini berdasarkan hasil uji 

pengaruh yang telah dilakukan, maka diketahui bahwa besarnya pengaruh 

antara pembelajaran Al-Qur'an Hadis terhadap minat peserta didik membaca 

Al-Qur'an adalah 25,5%. Sedangkan sisanya sebesar 74,5% dipengharuhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka dapat diajukan 

saran-saran sebagai berikut: 

5.2.1 Meskipun hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Al-

Qur'an Hadis di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Guppi Kaluppang termasuk 

kategori tinggi namun sebagai saran agar pembelajaran kedepannya agar 

semakin ditingkatkan agar proses pemebelajaran dapat berjalan dengan 

optimal.  

5.2.2 Berkenaan dengan minat peserta didik membaca Al-Qur'an di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Guppi Kaluppang menunjukkan hasil pada kategori tinggi 

hal ini kiranya tetap dipertahankan agar dapat mengalami peningkatan 

kedepannya sehingga peserta didik mampu membaca Al-Qur'an dengan fasih 

serta dapat mencetak lulusan-lulusan yang gemar membaca Al-Qur'an.  
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Lampiran 1 

 

NAMA MAHASISWA : NURHAYATI 

NIM : 15.1100.100 

FAKULTAS/PRODI : TARBIYAH/PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

JUDUL : HUBUNGAN PEMBELAJARAN AL-QUR'AN 

HADIS  TERHADAP MINAT PESERTA DIDIK 

MEMBACA AL-QUR'AN DI MTs. GUPPI 

KALUPPANG KABUPATEN ENREKANG 

ISI INSTRUMEN: 

1. Petunjuk Pegisian 

1.1 Sebelum mengisi pernyataan berikut terlebih dahulu tulislah identitas 

saudara/i pada tempat yang telah disediakan. 

1.2 Pernyataan tidak menimbulkan akibat apapun terhadap diri saudara/i. Untuk 

itu saya mengharapkan jawaban yang sejujurnya. 

1.3 Berilah tanda checklist (√) pada salah satu jawaban yang menurut saudara/i 

anggap paling sesuai. 

Keterangan: 

SL  = Selalu 

SR  = Sering  

J  = Jarang 

TP  = Tidak Pernah 

2. Identitas Responden 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 
Jln. Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404 

PO Box 909 Parepare 91100, website: www.iainpare.ac.id, email: mail@iainpare.ac.id  

VALIDASI INSTRUMENT PENELITIAN SKRIPSI 
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2.1 Nama : 

2.2 Kelas : 

3. Daftar Pernyataan 

No Pertanyaan SL SR J TP 

 
Pernyataan tentang metode pembelajaran Al-Qur'an Hadis di Mts. Guppi 

Kaluppang 

1 
Saya merasa mengalami peningkatan setelah belajar Al-

Qur'an Hadis 

    

2 
Guru saya dalam membawakan mata pelajaran Al-

Qur'an Hadis selalu menarik 

    

3 
Saya mudah memahami cara guru dalam menjelaskan 

materi pelajaran  

    

4 
Guru saya menggunakan media pembelajaran pada saat 

pembelajaran berlangsung 

    

5 
Guru saya menyelingi pelajaran dengan mengadakan 

games 

    

6 
Guru menggunakan berbagai teknik mengajar yang 

menarik 

    

7 Pembelajaran ini kurang menarik bagi saya     

8 
Saya sering mengantuk ketika guru sedang menjelaskan 

materi 

    

9 
Saya sering mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru 

    

10 
Guru mengetahui bagaimana membuat kami menjadi 

antusias terhadap materi pelajaran 

    

 
Pernyataan tentang minat peserta didik membaca Al-Qur'an di Mts. 

Guppi Kaluppang 

11 Saya setiap hari membaca Al-Qur'an     
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12 Saya termotivasi sendiri untuk membaca Al-Qur'an     

13 
Saya memperhatikan tanda baca pada saat membaca 

Al-Qur'an 

    

14 
Guru Al-Qur'an Hadis turut membimbing saya dalam 

membaca Al-Qur'an 

    

15 Saya merasa kesulitan dalam membaca Al-Qur'an     

16 
Saya bercita-cita untuk menjadi seorang penghafal Al-

Qur'an 

    

17 Saya membaca Al-Quran Setelah Shalat     

18 
Saya memanfaatkan waktu luang untung membaca Al-

Qur'an 

    

19 Saya membaca Al-Quran sesuai dengan tajwid     

20 Saya dapat membaca Al-Qur'an dengan lancar     

 Setelah mencermati instrument dalam penelitian penyusunan skripsi 

mahasiswa sesuai dengan judul tersebut, maka pada dasarnya dipandang telah 

memenuhi kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan. 

Parepare,  26 juli  2019 

Mengetahui, 

Pembimbing Utama 

 

 

(Drs. Muh. Djunaidi, M.Ag.) 

NIP. 1954123119920310101 

Pembimbing Pendamping 

 

 

(Ali Rahman, M.Pd.) 

NIP. 197204182009011007 
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

PEMBELAJARAN AL-QUR'AN HADIS MTs. GUPPI KALUPPANG 

KABUPATEN ENRKANG 

Nama Guru yang diamati : 
Satuan Pendidikan/Kelas : 
Mata Pelajaran                  : 
Tanggal Observasi            : 

 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 

1 Sebelum membuka pelajaran guru memimpin doa terlebih 

dahulu kemudian memberikan salam.  

  

2 Guru membuka pelajaran dengan membahas materi terdahulu 

dan menyampaikan kisi-kisi yang akan disampaikan  

  

3 Guru mengajak siswa untuk ikut berbicara sehingga proses 

pembelajaran tidak hanya berjalan searah 

  

4 Guru membimbing peserta didik agar dapat bekerjasama 

dalam kelompok kerja untuk mengerjakan tugas sekolah 

  

5 Guru memberi teguran langsung kepada anak yang tidak tertib 

di dalam kelas 

  

6 Guru memberikan penghargaan dengan acungan jempol atau 

ucapan kepada kelompok kerja peserta didik yang 

menyelesaikan tugas dengan baik 

  

7 Guru memberikan tugas sesuai materi yang telah diajarkan    

8 Guru memberikan respon positif kepada setiap peserta didik   

9 Guru memberikan keramahan dan kepekaan terhadap 

kebutuhan peserta didik 

  

10 Guru melibatkan peserta didik dalam memberi kesimpulan 

materi yang diajarkan 

  

11 Guru memulai dan mengakhiri pembelajaran tepat waktu   

12 Guru mengajak siswa untuk membaca surah sebelum menutup 

pelajaran 
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Lampiran 3 

TABULASI ANGKET  

PEMBELAJARAN AL-QUR'AN HADIS (X) 

Responden 
Nomor Butir Pernyataan X 

Total 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 

1 4 4 3 4 3 4 1 23 

2 3 3 4 4 3 3 1 21 

3 3 3 4 2 3 3 2 20 

4 4 2 4 4 3 2 2 21 

5 4 3 4 4 3 3 3 24 

6 4 2 4 4 3 2 2 21 

7 4 4 2 2 2 4 2 20 

8 4 3 3 3 2 3 3 21 

9 4 3 4 4 3 4 2 24 

10 4 3 2 4 2 3 2 20 

11 4 3 4 4 3 4 1 23 

12 3 3 3 3 4 4 4 24 

13 4 3 3 3 3 4 4 24 

14 3 3 3 3 4 4 3 23 

15 4 4 3 4 4 4 4 27 

16 4 4 3 4 3 4 4 26 

17 4 4 3 4 3 4 4 26 

18 4 4 3 4 3 4 4 26 

19 3 3 3 4 4 4 4 25 

20 4 4 4 3 3 3 4 25 

21 4 4 4 3 3 3 4 25 

22 2 3 4 3 3 3 4 22 

23 2 3 4 3 3 3 3 21 

24 2 2 3 4 3 4 2 20 

25 3 4 4 4 4 4 2 25 

26 2 2 3 4 2 2 1 16 

27 2 3 4 3 4 3 4 23 

28 2 4 4 4 4 3 4 25 

29 3 4 4 3 4 3 3 24 

30 4 2 4 2 3 4 4 23 
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31 2 4 4 4 4 3 4 25 

32 3 4 4 4 3 2 4 24 

33 3 3 2 4 2 2 4 20 

34 4 4 4 3 3 3 4 25 

35 4 3 4 4 3 3 4 25 

36 2 3 4 4 2 3 4 22 

37 3 4 4 3 3 4 3 24 

38 4 3 3 3 3 3 3 22 

39 4 4 3 3 4 3 3 24 

40 2 3 3 4 4 3 4 23 

41 3 4 3 4 4 4 4 26 

42 4 4 2 3 2 3 3 21 

43 4 4 4 3 3 3 3 24 

44 4 4 4 3 3 3 3 24 

45 2 4 3 4 4 4 3 24 

46 4 3 3 3 4 3 3 23 

47 3 2 3 4 3 4 4 23 

48 2 4 4 3 3 4 4 24 

49 4 4 4 3 4 3 4 26 

50 4 4 4 3 4 3 2 24 

51 3 2 4 4 3 3 3 22 

52 3 3 4 4 3 3 3 23 

53 3 3 4 3 2 3 4 22 

54 4 2 2 3 2 2 1 16 

55 3 3 3 3 3 3 4 22 

56 3 3 3 2 2 3 4 20 

57 3 3 3 2 2 4 4 21 

58 3 3 3 3 3 3 2 20 

59 4 3 3 2 2 3 4 21 

60 3 3 4 2 2 4 3 21 

61 4 3 3 2 4 3 4 23 

62 3 3 2 4 4 4 4 24 

63 4 3 4 3 2 3 4 23 

64 4 2 3 3 2 3 2 19 

65 4 3 2 1 2 3 4 19 

66 4 3 3 3 4 4 4 25 



87 

 

 

67 3 4 3 4 4 4 3 25 

68 4 4 3 4 3 4 3 25 

69 4 4 4 3 3 4 3 25 

70 3 3 4 3 4 3 4 24 

71 4 3 4 2 4 4 4 25 

72 2 3 2 3 4 3 4 21 

73 3 3 4 4 3 3 4 24 

74 4 4 4 3 4 4 4 27 

75 4 3 3 2 4 4 4 24 

76 3 3 4 2 4 3 4 23 

77 3 4 3 4 4 3 4 25 

78 4 4 4 4 4 3 4 27 

79 4 4 4 4 3 4 4 27 

80 2 4 4 2 4 4 4 24 

81 2 3 3 4 4 4 4 24 

82 3 3 3 3 3 3 4 22 

83 2 2 3 4 3 4 4 22 

84 3 3 4 4 3 3 4 24 

85 3 4 4 4 4 3 4 26 

86 4 3 2 4 4 4 4 25 

87 4 3 4 1 4 4 4 24 

88 4 2 4 4 3 4 4 25 

89 4 3 4 3 4 3 4 25 

90 3 3 4 3 3 4 4 24 

91 3 3 4 3 2 4 4 23 

92 2 4 3 3 2 4 4 22 

93 3 3 2 3 2 4 4 21 

94 2 4 2 3 3 4 4 22 

95 2 2 3 3 3 3 4 20 

96 3 4 3 3 3 3 4 23 

97 4 4 2 3 3 4 4 24 

98 4 3 3 3 2 4 4 23 

99 4 4 3 3 2 4 4 24 

100 4 3 4 2 3 3 4 23 

101 4 4 4 3 3 4 4 26 

102 3 4 4 4 3 4 4 26 
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103 4 4 4 3 3 4 4 26 

104 4 3 4 4 3 4 4 26 

105 2 3 3 3 4 4 4 23 

106 4 2 3 4 3 3 4 23 

107 4 3 4 3 4 3 4 25 

108 3 3 3 4 3 4 4 24 

109 3 4 2 4 4 3 4 24 

110 2 3 3 4 3 4 4 23 

111 3 3 4 4 3 3 4 24 

112 4 3 3 3 3 4 4 24 
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Lampiran 4 

TABULASI ANGKET  

MINAT PESERTA DIDIK MEMBACA AL-QUR'AN (Y) 

Responden 
Nomor Butir Pernyataan Y 

Total 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

1 4 4 4 2 4 2 4 3 27 

2 3 3 4 3 4 3 3 2 25 

3 3 3 4 3 4 3 3 2 25 

4 1 4 4 3 3 3 1 4 23 

5 3 4 4 4 3 4 3 3 28 

6 2 4 3 3 2 3 3 2 22 

7 3 4 3 3 3 2 3 2 23 

8 4 4 2 2 4 2 4 3 25 

9 4 4 4 3 4 3 4 4 30 

10 2 2 4 3 2 3 2 3 21 

11 3 3 4 3 3 3 3 3 25 

12 3 4 4 3 3 3 3 4 27 

13 4 4 2 4 3 4 3 3 27 

14 4 4 3 3 4 3 4 2 27 

15 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

17 4 4 4 3 4 3 3 4 29 

18 3 4 4 3 4 3 4 4 29 

19 4 4 4 3 4 3 4 4 30 

20 4 4 4 3 4 3 4 3 29 

21 4 4 4 2 3 2 4 4 27 

22 3 4 4 2 4 2 3 2 24 

23 2 4 4 3 4 3 2 2 24 

24 2 4 4 3 4 3 2 2 24 

25 2 4 4 4 4 4 2 3 27 

26 2 2 3 4 2 4 1 3 21 

27 4 3 4 4 3 4 3 3 28 

28 2 4 4 3 4 3 4 4 28 

29 3 3 4 3 3 4 4 4 28 

30 2 4 4 3 4 3 3 4 27 
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31 2 4 4 3 4 3 2 2 24 

32 4 4 4 3 4 3 4 4 30 

33 2 2 4 4 4 4 2 2 24 

34 3 4 4 3 4 3 4 4 29 

35 3 4 4 3 4 3 4 4 29 

36 2 4 4 3 4 2 2 4 25 

37 2 4 4 2 4 3 4 4 27 

38 2 4 4 2 4 3 4 4 27 

39 2 4 4 3 4 3 4 4 28 

40 2 2 4 4 4 3 4 4 27 

41 2 4 4 4 4 3 4 4 29 

42 2 4 4 3 3 3 4 3 26 

43 2 4 4 3 4 3 4 4 28 

44 2 4 4 3 4 3 4 4 28 

45 4 2 3 4 3 3 3 3 25 

46 2 2 4 3 4 4 4 4 27 

47 2 2 4 3 4 4 4 4 27 

48 4 4 4 3 3 4 3 2 27 

49 2 2 4 3 4 4 4 4 27 

50 2 2 4 3 4 4 4 3 26 

51 3 4 4 3 3 3 3 4 27 

52 3 4 4 3 3 3 2 4 26 

53 2 3 4 4 3 2 3 4 25 

54 2 3 3 2 2 4 2 2 20 

55 2 3 4 3 4 3 3 4 26 

56 2 3 4 3 2 2 3 2 21 

57 2 3 4 3 3 3 3 2 23 

58 2 3 4 2 3 2 3 3 22 

59 2 3 4 2 4 3 4 3 25 

60 2 4 4 3 4 2 3 4 26 

61 2 3 4 3 4 3 3 4 26 

62 2 4 4 3 4 2 3 4 26 

63 2 3 4 3 4 3 3 4 26 

64 2 3 4 3 2 2 3 2 21 

65 3 3 2 4 2 2 2 2 20 

66 3 4 2 3 4 3 4 3 26 
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67 3 3 4 3 3 4 3 4 27 

68 4 4 4 3 4 3 4 4 30 

69 3 3 4 2 4 4 1 4 27 

70 2 4 4 3 4 3 3 3 26 

71 2 3 4 3 3 3 2 4 24 

72 2 4 4 2 2 3 2 4 23 

73 3 3 4 2 4 4 1 4 25 

74 2 2 3 2 4 2 3 2 20 

75 2 4 4 3 4 4 3 4 28 

76 2 3 4 3 4 3 4 4 27 

77 2 4 4 2 2 3 3 3 23 

78 3 4 4 3 2 2 4 4 26 

79 4 3 4 2 2 2 3 4 24 

80 3 3 4 3 2 2 3 4 24 

81 3 4 3 1 1 2 4 1 19 

82 4 3 4 2 2 2 3 4 24 

83 3 4 2 4 3 3 3 4 26 

84 3 3 4 1 2 3 3 3 22 

85 4 4 3 2 2 3 4 3 25 

86 3 3 3 3 3 3 4 4 26 

87 3 3 3 3 3 3 4 4 26 

88 2 4 4 3 3 3 3 4 26 

89 2 3 4 3 3 3 3 3 24 

90 4 4 4 3 3 3 3 4 28 

91 3 4 4 3 2 2 4 4 26 

92 3 4 4 3 3 3 4 4 28 

93 4 4 4 3 2 2 4 4 27 

94 3 3 4 2 2 2 3 4 23 

95 3 4 4 4 2 3 2 3 25 

96 2 2 4 4 2 2 2 3 21 

97 3 4 4 2 2 2 3 4 24 

98 4 2 3 4 4 2 2 3 24 

99 3 2 3 4 4 2 2 3 23 

100 3 4 3 4 2 3 4 4 27 

101 3 4 3 4 2 3 4 4 27 

102 3 4 4 4 2 2 4 4 27 
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103 3 4 4 4 2 2 4 4 27 

104 3 3 4 3 2 3 4 3 25 

105 3 4 3 3 3 1 4 4 25 

106 3 4 4 3 3 3 4 4 28 

107 2 4 2 2 3 4 3 2 22 

108 3 2 3 4 4 4 3 3 26 

109 3 2 3 4 4 4 3 2 25 

110 4 2 2 4 4 4 2 2 24 

111 2 2 2 4 4 4 4 2 24 

112 3 2 3 4 3 4 4 2 25 
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Lampiran 5 

VALIDITAS ANGKET VARIABEL PEMBELAJARAN AL-QURAN HADIS (X) 

 

Correlations 

  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 skor_total 

X1 Pearson Correlation 1 .090 .032 -.172 -.117 .006 -.119 .251
**

 

Sig. (2-tailed)  .348 .734 .070 .219 .948 .212 .008 

N 112 112 112 112 112 112 112 112 

X2 Pearson Correlation .090 1 .063 .018 .231
*
 .228

*
 .170 .575

**
 

Sig. (2-tailed) .348  .511 .849 .014 .016 .073 .000 

N 112 112 112 112 112 112 112 112 

X3 Pearson Correlation .032 .063 1 .007 .167 -.102 .015 .389
**

 

Sig. (2-tailed) .734 .511  .944 .079 .284 .871 .000 

N 112 112 112 112 112 112 112 112 

X4 Pearson Correlation -.172 .018 .007 1 .130 -.041 -.137 .271
**

 

Sig. (2-tailed) .070 .849 .944  .170 .666 .151 .004 

N 112 112 112 112 112 112 112 112 

X5 Pearson Correlation -.117 .231
*
 .167 .130 1 .134 .195

*
 .577

**
 

Sig. (2-tailed) .219 .014 .079 .170  .158 .040 .000 

N 112 112 112 112 112 112 112 112 
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X6 Pearson Correlation .006 .228
*
 -.102 -.041 .134 1 .223

*
 .439

**
 

Sig. (2-tailed) .948 .016 .284 .666 .158  .018 .000 

N 112 112 112 112 112 112 112 112 

X7 Pearson Correlation -.119 .170 .015 -.137 .195
*
 .223

*
 1 .495

**
 

Sig. (2-tailed) .212 .073 .871 .151 .040 .018  .000 

N 112 112 112 112 112 112 112 112 

skor_total Pearson Correlation .251
**

 .575
**

 .389
**

 .271
**

 .577
**

 .439
**

 .495
**

 1 

Sig. (2-tailed) .008 .000 .000 .004 .000 .000 .000  

N 112 112 112 112 112 112 112 112 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed). 
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Lampiran 6 

VALIDITAS ANGKET  

MINAT PESERTA DIDIK MEMBACA AL-QUR'AN (Y) 

 

Correlations 

  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Skor_Total 

Y1 Pearson Correlation 1 .163 -.194
*
 .044 -.078 -.067 .241

*
 .036 .372

**
 

Sig. (2-tailed)  .086 .040 .644 .411 .483 .011 .704 .000 

N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 

Y2 Pearson Correlation .163 1 .167 -.225
*
 -.044 -.233

*
 .239

*
 .245

**
 .398

**
 

Sig. (2-tailed) .086  .079 .017 .646 .013 .011 .009 .000 

N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 

Y3 Pearson Correlation -.194
*
 .167 1 -.193

*
 .079 -.075 .021 .394

**
 .317

**
 

Sig. (2-tailed) .040 .079  .041 .407 .434 .822 .000 .001 

N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 

Y4 Pearson Correlation .044 -.225
*
 -.193

*
 1 .126 .253

**
 -.056 .000 .263

**
 

Sig. (2-tailed) .644 .017 .041  .185 .007 .558 .999 .005 

N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 

Y5 Pearson Correlation -.078 -.044 .079 .126 1 .318
**

 .096 .079 .502
**

 

Sig. (2-tailed) .411 .646 .407 .185  .001 .312 .406 .000 
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N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 

Y6 Pearson Correlation -.067 -.233
*
 -.075 .253

**
 .318

**
 1 -.091 -.097 .300

**
 

Sig. (2-tailed) .483 .013 .434 .007 .001  .341 .307 .001 

N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 

Y7 Pearson Correlation .241
*
 .239

*
 .021 -.056 .096 -.091 1 .244

**
 .529

**
 

Sig. (2-tailed) .011 .011 .822 .558 .312 .341  .010 .000 

N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 

Y8 Pearson Correlation .036 .245
**

 .394
**

 .000 .079 -.097 .244
**

 1 .586
**

 

Sig. (2-tailed) .704 .009 .000 .999 .406 .307 .010  .000 

N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 

Skor

_Tot

al 

Pearson Correlation .372
**

 .398
**

 .317
**

 .263
**

 .502
**

 .300
**

 .529
**

 .586
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .005 .000 .001 .000 .000  

N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed). 

       

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 
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Tabel F 
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Tabel r 
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Lampiran 10 

SURAT PERMOHONAN IZIN PELAKSANAAN PENELITIAN 
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SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 12 

SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI 
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